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BASI 
PENDAHULUAN 

1. LATAR BELAKANG 
Didasarkan semakin pentingnya diplomasi dan kerja sama antar bangsa 
baik dalam kerangka bilateral, regional , dan sub regional , maka peningkatan 
kerja sama dan pemahaman tentang Indonesia dengan negara-negara mitra , 
pariwisata merupakan hal yang sangat mendesak untuk dilakukan . Hal 
te rsebut diperlukan untuk meningkatkan rasa saling pengertian dan 
pemahaman yang mendalam . Kerja sama antar bangsa bag i ba ngsa 
Indonesia menjadi wahana untuk mempercepat pemulihan , kemajuan dan 
pertumbuhan pariwisata secara keseluru han untuk meningkatkan daya saing 
di pasaran regional dan global. 

Disisi lain , mencermati kond isi perke mbangan pariwisata dun ia yang 
cenderung bergerak dinami s dan kecen derungan wisatawan untuk 
melakukan perjalanan wisata dalam satu kawasan (regional ) diakibatkan 
kondis i keamanan g lobal yang be lum kondusif. Deng an ada nya 
kecenderungan perubahan tren perjalanan tersebut, menjadi pel uang 
sekaligus tantangan bagi pengembangan pariwisata Indonesia yang saat 
in i sedang melakukan keg iatan pemulihan dan pemantapan pembang unan 
pariwisata . Stabilitas pol itik dan keamanan yang belum mantap masih 
menjadi penyebab utama citra pariwisata Indonesia di pasar luar negeri 
kurang menguntungkan . 

Tahun 2004 masih merupakan tantangan bagi pembangunan kebudayaan 
dan pariwisata di Indonesia yang sebaga imana terjadinya peledakan Bom 
di Kedutaan Besar Australia bulan September 2004. Hal ini berda~pak 
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kepada penurunan tingkat kunjungan w isatawan secara signifikan akibat 
dikeluarkannya travel warning kebeberapa negara di wilayah Asia termasuk 
di Indonesia. Hal in i merupakan tantangan bag i negara-negara di wi layah 
Asia termasuk Indonesia untuk memul ihkan citra pariwisata regional dan 
nasional dan mempertahankan posisi sebagai destinasi wi sata yang diminati 
di internasional. 

Salah satu solusi dalam menjawab tantangan tersebut adalah dengan 
menjalin kerjasama antara negara-negara yang memil iki kepentingan yang 
sama melalui kerangka kerjasama bilateral , reg ional maupun sub regional. 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata sebagai instansi pemerintah di 
ti ngkat pusat telah melaksanakan berbagai kerjasama dengan negara­
negara mitra sahabat dalam lingkup bilateral , regional dan sub regional di 
bidang kebudayaan dan pariwisata dengan fokus pembahasan kerjasama 
dititikberatkan pada pemulihan kepariwisataan regiona l dan nasional serta 
meningkatkan saling pengertian dan menghargai antara Indonesia dengan 
negara-negara mitra sahabat maupun negara-negara anggota yang 

tergabung dalam ASEAN . 

Hubungan bilateral bidang kebudayaan dan pariwisata antara pemerintah 
Indonesia dengan negara-negara mitra sahabat pada tahun 2004 cenderung 

mengalami peningkatan. 
Peningkatan hubungan kerjasama tersebut ditandai dengan meningkatnya 
kunju ngan kenegaraan secara timbal balik antar Kepala Negara maupun 
kunju ngan an tar Menteri dengan bidang bersangkutan baik di kawasan Asia 
Pasifi k, ASEAN , Afrika dan TimurTengah , Eropa Barat, Eropa Tengah , Eropa 

Timur serta kawasan Amerika. 

· Pertemuan-pertemuan Regional dengan negara-negara mitra sahabat pad a 
tahun 2004 ba ik dalam bentuk Senior Official Meeting (SOM) maupun 
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Ministrial Meeting (MM) Meeting of ASEAN NTOs dalam kerangka kerja 
sam a ASEAN+3 para menteri pariwisata ASEAN menyambut baik keinginan 
pihak China , Jepang , dan Korea serta ASEAN-India untuk menjal in kerja 
sama dibidang : promosi dan pemasaran bersama; investasi pariwisata; 
pengembangan SDM; menggiatkan kom unikasi melalui pembentukan 

ACTT+3. Keberhasilan pertemuan-pertemuan tersebut tidak terlepas dari 
upaya diplomasi internasional ya ng di dasarkan atas prin si p-prinsip 
kesamaan (equality), saling pengertian dan sal ing menghormati. 

Oalam konteksASEAN , Kerjasama Regional dipayungi oleh Hanoi Plan of 
Action (HAP) yang disepakati oleh para Kepala Negara ASEAN pada 

ASEAN Summit ke-6 tanggal 16 Desember 1988 . 

Mengingat pentingnya peran sektor pariwisata , maka pad a ASEAN Summit 
tangal 4 Novem ber 2002 di Phnom Penh, Cam bodia, para Kepala Negara 
A SEAN menandatangani ASEAN Tourism Agreement (ATA): .... 

Kerjasama regional sektor pariwisata mencakup berbagai bidang , antara 
lain di bidang : Pemasaran dan Promosi ASEAN sebagai single destination, 
pengembangan SDM , pengembangan wisata pesiar, dan la in-lain. Guna 
mendukung pen ingkatan kunjungan intra-ASEAN serta kunjungan dari luar 
ASEAN , maka dilaksanakan program Vis it ASEAN Campaign (VAC) yang 
diluncurkan pad a tahun 2001. Kini VAC telah memasuki tahun ke-3, 
bekerjasama dengan asosiasi pariwisata ASEAN , telah diluncurkan paket­
paket wisata berupa ASEAN Air & Hotel Pass serta ASEAN Hip-hop 

Pass. 
·. ·:. : \ 

Khusus untuk bidang kebudayaan, telah terjalin kerjasama df kawasan Asia 
dan Eropa (Asia Europe Meeting/ASEM). Kerjasama ini dimaksudk~n untuk 
menjalin pertukaran dan saling pengertian antar masyarakatAsi~ dan Eropa , 
serta menciptakan kemajuan bersama berdasarkan keragaman budaya agar 
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dapat dihindari pemaksaan suatu standar nilai oleh suatu pihak kepada 
pihak lain. 

Dalam lingkup yang lebih spesifik, dilakukan kerjasama sub regional antar 
negara-negara mitra sahabat yang wilayahnya berdekatan atau berbatasan 
langsung, yaitu : 

a. IMT-GT (Indonesia-Malays ia-Tha iland Growth Triangle) dengan 
keanggotaan terdiri dari : 

7 (tujuh) propinsi di Indonesia (Nanggroe Aceh Darussalam , 
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau , Jambi , Bengkulu , Sumatera 
Selatan) . 

5 (lima) negara bagian di Malaysia (Perak, Penang , Kedah , Perlis 
dan Selangor) . 

5 (lima) propinsi di Thailand (Satuan , Songkhla, Yala , Narathiwat 
dan Pattani) . 

b. IMS-GT (Indonesia-Malaysia Singapura Growth Triangle) dengan 
keanggotaan tediri dari : 

7 (tujuh) propinsi di Indonesia (Riau , Sumatera Barat, Sumatera 
Selatan , Bengkulu , Jambi , Lampung dan Kalimantan Barat). 

• 3 (tiga) negara bagian di Malaysia (Johor, Malaka, Negeri Sembilan 
dan Pahang). 
Singapura 

c. BIMP-EAGA (Brunei Darussalam-lndonesia-Malaysia-Philippines East 
ASEAN Growth Area) dengan keanggotaan terd iri dari : 
• Brunei Darussalam 
• 12 propinsi di Indonesia (Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan , 

Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah , Gorontalo, Sulawesi Selatan , 
Sulawesi Tenggara, Maluku Utara dan Irian Jaya) . 
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3 (tiga) negara bagian di Malaysia (Sabah , Serawak dan Labuan) 
2 (dua) propinsi di Phil ippines (Mindanao dan Palawan) 

d. Sasek Malinda (Kerjasama Sosial Ekonomi Kawasan Perbatasan 

Malaysia-Indonesia) dengan keanggotaan terdiri dari : 
Ma laysia (Malaka , Johar, Kedah , Serawak, Sabah) 
Indonesia (Riau/Kepulauan Riau , Kalimanta n Barat, Kalimantan 

Ti mur) . 

Program peningkatan kerjasama sub regional di bidang pariwisata terfokus 
pada kegiatan pertemuan untuk membahas agenda yang meliputi 
pemasaran dan promosi, pengembangan produk, pengembangan SDM 
pariwisata , penelitian dan pengembangan , serta investasi . Pertemuan­
pertemuan tersebut terdiri dari Cluster Meeting, Implemented Technical 
Meeting, Working Group Meeting, Senior Official Meeting/Ministerial Meeting 
yang berl angsung secara rotasi setiap tahun , dan rapat koordinasi di daerah 
dan di Jakarta untuk membahas tindak lanjut dan implementasi hasi l-hasil 
kesepakatan serta mempersiapkan kertas posisi Indonesia. 

Unsur-unsur yang te rlibat pada Rapat Koordinasi adalah : 

Pemerintah Daerah (Disparda , BKPMD, Bappeda , Kadin) , lnstansi terkait 
(Deplu, Menko Perekonomian , Dephub, BKPM , Ditjen lmigrasi , Ditjen Bea­
Cukai , Kimpraswil , Koperas i dan UKM, Kementerian PP KTI, Mabes ABRI 
dan lain -lain) asosias i pariwisata pusat dan daerah. Dalam kerangka 
hubungan kerjasama sub regional , kedudukan dan peran Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata adalah sebagai koord inator, instansi terkait 
sebagai fas il itator, sedangkan daerah dan swasta sebagai in isiator sekaligus 
implementator hasil-hasil kesepakatan . 

Dalam hal peran daerah dan swasta belum memadai , maka Kementerian 
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Kebudayaan dan Pariwisata berkewajiban untuk memberdayakan peran 
tersebut melalui peningkatan kualitas SDM pariwisata provinsi , terutama 
yang berada di Kabupaten dan daerah perbatasan. Tujuan dari kerjasama 
sub regional antara lain adalah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan 
ke wilayah sub regional untuk memacu pen ingkatan kesejahteraan 
masyarakat, khususnya yang berada di wilayah perbatasan . 

2. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dari pembuatan Laporan ini adalah untuk memberikan gambaran 
umum dan evaluasi kegiatan bidang kerjasama regional dan sub regional. 
Adapun tujuannya adalah sebagai panduan dan referensi dalam penetapan 
kebijakan Bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerjasama Luar Negeri 
khususnya kerjasama Bilateral dan Regional pada tahun berikutnya. Hal 
ini sesuai dengan tupoksi Deputi Bidang Peningkatan Kapasitas dan 
Kerjasama Luar Negeri yaitu "Penyiapan dan perumusan kebijakan serta 
pelaksanaan kebijakan di bidang Peningkatan Kapasitas dan Kerjasama 
Luar Negeri". 

3. RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup kegiatan Peningkatan Kapasitas dan. Kerjasama Luar Negeri 

adalah: 
a. Kerjasama luar negeri bilateral, regional dan sub regional bidang 

kebudayaan dan pariwisata. 
b. Penyusunan rencana dan program kerjasama luar negeri dalam 

kerangka kerjasama bilateral, regional dan sub regional bidang 

kebudayaan dan pariwisata . 
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BAB II 
KEBIJAKAN DAN STRATEGI 

Dalam rangka pelaksanaan program dan kegiatan di kerjasama bilateral dan 

regional telah ditetapkan tujuan dan sasaran yang akan dicapai ya itu : 

Tujuan program adalah mempercepat pertumbuhan ekonomi d i kawasan 

Bilateral , Regional dan Sub Regional dan meningkatkan kerjasama dengan 

Negara mitra di bidang pariwisata (untuk SDM, R & D) , pemasaran I promos i, 

produk dan investasi dan bidang kebudayaan , pertukaran sen i dan f ilm , 

penge lolaan koleksi warisan budaya , konservasi , pameran , produksi dan 

pelatihan . 

Sasarannya adalah : Meningkatnya peran Indonesia dalam kerjasama Bilateral, 

Regional dan Sub Reg ional dengan Negara-negara mitra dan persahabatan 
antar bangsa dengan dilandasi oleh sikap saling menghargai . 

Kebijakan dan strateg i sebagai upaya mencapai tujuan dan sasaran dalam 
rangka kerjasama luar negeri yaitu 

A. Kebijakan 

Mengembangkan hubungan kerjasama luar negeri dan meningkatkan peran 
dan posisi Indonesia dalam persahabatan dan kerjasama internasional di 
bidang kebudayaan dan pariwisata . 

B. Strateg i 

a. Pengembangan kerjasama internasional di bidang kebudayaan dan 
pariwisata dalam forum bilateral , regional dan sub regional. 

b. Peningkatan hubungan kerjasama dengan daerah dan instansi terkait. 
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BAB Ill 
PROGRAM DAN KEGIATAN 

Berdasarkan kebijakan dan strateg i serta untuk mencapai sasaran yang telah 
di tetapkan dalam peningkatan Kapas itas dan Kerjasama Luar Negeri 
dilaksanakan berbagai kegiatan dengan tujuan dan sasaran sebagai berikut : 
1. Tujuan program adalah mempercepat pertumbuhan ekonomi dikawasan 

Bilateral , Reg ional dan Sub Regional dan meningkatkan kerjasama dengan 
Negara mitra dibidang pariwisata (untuk SDM , R&D , pemasaran/produksi , 
produk dan investasi) dan kebudayaan (pertukaran Seni & Film , pengelolaan 
koleksi wari san budaya , konservasi , pameran , produksi dan pelatihan). 
Sasarannya adalah meningkatnya dukungan suara/politis di forum-forum 
internasional dan meningkatnya hubungan kerjasama Bilateral , Regional 
dan Sub Regional dengan Negara-negara mitra dimana kepent ingan 
Indonesia dapat terakomodasi . 

2. Kegiatan Pokok 
A. Kerjasama Bilateral 

a. Pen ingkatan kerjasama Bilateral bidang pariwisata dengan Negara 

Jepang , Vietnam dan Korea Selatan ; 
b. Working Group Meeting Indonesia-India; 
c. Pendampingan tamu Negara dari Madagaskar, Perancis dan China; 
d. Welcome Dinner dengan para investor dari Eropa Timur; 
e. Tindak lanjut kerjasama Indonesia - Australia di bidang Kebudayaan; 
f. T indak lanjut kerjasama Indonesia -Korea Utara di bidang 

Kebudayaan; 
g. Tindak lanjut kerjasama lndonesia-Jerman di bidang Kebudayaan . 
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B. Kerjasama Regional 
a. The 12th & 13th Meeting of ASEAN Communication Team for Tourism/ 

ACTT; 
b. The 21 th, 22th & 23th Meeting of the ASEAN Tourism Marketing ; 

c . The 10 th 11 th Meeting of ASEAN Tourism Manpower Development; 

d. The 9th. 1Oth & 11 th Meeting of ASEAN Tourism lnvesment; 

e. Negotiation on Trade in Tourism under AFAS ; 

f . ASEAN National Tourism Organ ization ; 
g . ASEAN , China, Japan dan Korea National Tourism Organ ization/ 

ASEAN NTOs + 3; 
h. ASEAN 19 th & 20 th Meeting National Tourism Organization; 

i. ASEANTA Board Meeting ; 

j . ASEAN Tourism Forum ; 
k. ASEM Ministeria l Conference on Culture and Civilization/Preparatory 

Meeting on inter-faith Dialogue ; 

I. Kontribusi Kerjasama Luar Negeri . 

C. Kerjasama Sub Regional 
a. Pertemuan SOM/MM IMT-GT; 

b. Rakor IMT-GT; 
c. Persiapan Pertemuan IMT-GT lTG on Tourism Development; 

d. Rapat pers iapan BIMP-EAGA Task Force on Marketing ; 

e. Marketing and Promotion Task Force; 
The 9 th MM/12 th SOM BIMP-EAGA; f . 

g . Cluster Meeting on Joint Tourism Development; 

h. Sosek Malindo ; 

i. Workshop Pemberdayaan Daerah Dalam kerjasama Su b Regional 

BIMP-EAGA; 

J. Workshop Pemberdayaan Daerah Dalam kerjasama Sub Regional 

IMT-GT; 

k. Exploratory Vis it; 
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I. Rapat persiapan BIMP-EAGA Task Force on Marketing . 
m. Koordinasi dan konsolidasi dengan daerah. 

D. Pengembangan Kerjasama 

a. Tindak Lanjut Pengembangan Hasil-hasil Kerjasama Bilateral ; 
b. Forum Konsultasi dan Koord inasi Hasil-hasil Kerjasama Bilateral , 

Regional dan Sub Regional ; 
c. Tindak Lanjut Pengembangan Hasil Kerjasama Regional dan Sub 

Regional ; 
d. Fas ilitasi Tindak Lanjut Kerjasama Bi lateral , Reg ional bidang 

Kebudayaan dan Pariwisata; 
e. lnventarisasi Hasil-hasil Bilateral Kota Kembar; 
f. The Pyongyang Children Art Troupe; 
g. The 22nd April Spring Friendship Art Festiva l; 
h. Orkestra Paduan Suara Gita Bahana Nusantara (GBN) ; 
i. Peningkatan Kerjasama RI-Australia . 

3. Hasil-hasil Kerjasama Bilateral , Regional dan Sub Regional dan 
Pengembangan Kerjasama 

a. Kerjasama Bilateral 
Hingga akhir tahun 2004 , Indonesia telah menandatangani 43 

persetujuan Kebudayaan dan 24 Memorandum of Understanding 
dengan Negara-negara mitra sahabat. Program Kerjasama Bilateral 
Bidang Kebudayaan dan Pariwisata pada tahun 2004 yang telah 
memperoleh kesepakatan ataupun masih dalam tahap proses persiapan 
pelaksanaan adalah sebagai berikut : 

1) Kesepakatan-kesepakatan yang telah dicapai 
a) Peningkatan kerjasama Bilateral Bidang Pariwisata Indonesia 

- Jepang . 
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Kedua belah pihak sepakat bahwa untuk meningkatkan arus 
kunjungan wisatawan Jepang ke Indonesia dan juga Negara­
negaraASEAN diperlukan pagelaran seni budaya Indonesia dan 

ASEAN di Tokyo pada awal bulan Agustus 2004; 
Dan disamping itu dalam rangka meningkatkan pelayanan 
kepada wisatawan Jepa ng , pihak Indonesia melakukan 
perundingan pada tanggal 26-27 Agustus 2004 dengan pihak 
Jepang yang diwakili institusi AJC (Asean Japan Center) di 
Hochimin City, Vietnam agar pihak Jepang memberikan bantuan 
berupa penerbitan "Pocket Book" percakapan sehari-h ari 
berbahasa Jepang bagi para "Front Liners" di Indonesia dan 
Negara-negara anggota ASEAN dalam upaya pen ingkatan 
pelayanan kedatangan wisatawan Jepang ke Indonesia dan 

wilayah ASEAN . 

b) Kunjungan Tamu Negara dari Republ ik Madagaskar 
Pada tanggal 08 - 13 Maret 2004 Kementerian Kebudayaan 
dan Pariwisata telah menerima kunjungan tamu dari Republik 
Madagaskar yang dipimpin oleh Menteri Pariwisata . Pada 
kunjungan tersebut telah ditandatangani "Joint Declaration " 
dalam bidang kebudayaan. 
Joint Declaration ini merupakan payung kerjasama antara kedua 
negara yan g meliputi bi dang kebudayaan , pariw isata , 
pendidikan , kesenian , museum, perpustakaan , kepemudaan , 
olahraga , informasi , arkeologi, bahasa dan antropologi . 

c) Kunjungan Tamu Negara dari Perancis 
Dalam rangka mempersiapkan kedatangan tamu dari Perancis , 
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata telah mengadakan 
persia pan dan melakukan koordinasi dengan instansi terkait dan 
pemerintah daerah yang akan dikunjungi . Dalam kunjungan 
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I' 

tersebut direncanakan akan ditandatangani Memorandum of 

Understanding (MOU) antara Indonesia - Perancis dalam bidang 

Pariwisata . Untuk saat in i, Kemente rian Kebudayaan dan 
Pariwisata telah mengi rim kan Draft MOU tersebut beserta 
Proposal dari bidang keg iatan ya ng akan dikerjasamakan , 
namun hingga saat in i masih belum ada konfirmasi I tanggapan 
dari pihak Perancis . 

d) Kunjungan Tamu Negara dari China 

Dalam rangka mempererat hubungan persahabatan kedua 
negara, Indonesia telah mengirimkan Tim Kesenian Gita Bahana 
Nusantara ke China dari tanggal 22- 27 Agustus 2004. Sebagai 
timbal baliknya , Pemerintah China merencanakan melaksanakan 
kunjungan persahabatan ke Indonesia. Dalam rangka 
mempersiapkan kedatangan tamu dari China te rsebut , 
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata telah mengadakan 
persia pan dan melakukan koordinasi dengan instansi terkait dan 
pemerintah daerah yang akan dikunjungi . 

e) Tindak Lanjut Kerjasama Indonesia - Australia di Bidang 
Kebudayaan 
Kedua belah pihak telah menandatangani kerjasama di bidang 
kebudayaan dalam rangka mempererat hubungan persahabatan 

kedua Negara. 
Namun demikian hubungan kedua Negara mengalami pasang 
surut, yang pada tahun 2004 mengalami kemunduran yang 
diakibatkan adanya peristiwa peledakan bom di depan Kedutaan 

Besar Australia. 
Untuk memperbaik i dan menetralisir hubungan bila teral 
Indonesia-Australia maka dianggap perlu dilaksanakannya 
diplomasi Kebudayaan Indonesia ke Austral ia . 
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f) Tindak La njut Kerjasama Indonesia-Korea Utara di Bidang 

Kebudayaan 
Antara ked ua Negara telah ditanda tangani pengaturan 
kerjasama di bidang kebudayaan . Untuk menindak lanjuti 
kerjasama tersebut, dan meningkatkan persahabatan kedua 
Negara tersebut, Indonesia telah berpartisipasi dalam Apri l 
Spring Fest iva l Art di Pyongya ng dan mengu nd ang Tim 
Kebudayaan Korea Utara untuk memperkenalkan kebudayaan 
mereka melalui program "The Pyongyang Children 's Art Troupe" 

di Jakarta. 

g) Tindak La nj ut Kerjasam a lndones ia-Jerman di bidang 

Kebudayaan 
Antara kedua Negara telah ditandatangani kerjasama di bidang 
kebudayaan. Untuk menindak lanjuti kerjasama tersebut dan 
mempererat persahabatan kedua Negara , Indonesia telah 
mengirim Tim Kesen ian yang diwakil i oleh Tim Kesenian Elfas 

ke Bremen , Jerman . 

2) Kesepakatan-kesepakatan yang Masih Dalam Proses 

a) . Working Group Meeting Bidang Pariwisata Indonesia-India 
pada tanggal 01-02 September 2003 di Yogya karta telah 
diselengarakan The 1st Joint Commission Meeting sebagai tindak 
lanjut dari pertemuan tersebut telah disepakati bahwa untuk 
penyelenggaraan The 1st Working Group Meeting akan diadakan 
di Indonesia. 
Dalam rangka pelaksanaan pertemuan tersebut Kementerian 
Kebudayaan dan Pariwisata telah mengadakan rapat persia pan 
baik dengan unit kerja dan instansi terkait di pusat maupun di 
daerah. 
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b) Peningkatan Kerjasama Bidang Pariwisata Indonesia-Korea 

Selatan pada saat ini kedua belah pihak sedang berkonsultasi 

terhadap bidang-bidang yang akan dikerjasamakan dan klausul­

klausul yang akan dimasukkan dalam MOU . Indonesia telah 

memasukkan IPR (lntelectual Property Right) dalam Draft MOU 

Indonesia-Korea Selatan tentang kerjasama di bidang pariwisata . 
Sedangkan pihak Korea Selatan belum menyetujui adanya 
klausuiiPR dimasukkan dalam MOU kerjasama dimaksud . Pihak 
Indonesia masih harus melakukan konsultasi dengan instansi­

instansi terkait berkaitan dengan keinginan pihak Korea Selatan . 

b. Kerjasama Regional 

Kerjasama Reg ional adalah kerjasama antar beberapa negara yang 

dija lin di bidang kebudayaan dan pariwisata , serta berbagai wadah 
organisasi I dialogue di tingkat kawasan , seperti ASEANTA, ASEAN -
Japan Centre (AJC), ASEAN + 3 (China , Jepang dan Korea), ASEAN ­

India, serta Indian Ocean Rim Association of Regional Cooperation (lOR­
ARC) . Tujuan dari Kerjasama Regional adalah melaksanakan berbagai 

kebijakan yang dicapai baik oleh para Kepa la Negara ASEAN maupun 
antara para Kepala Negara ASEAN dan China , Jepang, Korea , serta 

dengan mitra dialog lainnya . 

Sebagai contoh , Kerjasama Regional di tingkat kawasan Asia Tenggara 

dipayungi oleh Hanoi Plan of Action (H PA), yang disepakati oleh para 
Kepala Negara ASEAN pad a ASEAN Summit ke-6 tanggal16 Desember 
1998. HPA ini merupakan seri pertama rencana aksi menuju ASEAN 
Terintegrasi 2020 . Selanjutnya, untuk seri kedua dilakukan melalui 

ASEAN Tourism Agreement (ATA) yang ditandatangani oleh para Kepala 
Negara ASEAN pada ASEAN Summit tanggal 4 November 2002 di 

Phnom Penh , Cambodia . 

.-.-------------------------------------------~~~~. Laporan 
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Adapun kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan pada tahun 2004 adalah 

sebagai berikut: 

1. Sidang-sidang Tingkat ASEAN : 
The 21 st, 22nd, and 23rd Meeting of ASEAN Tourism Marketing 

(Vientiane - Lao PDR, Taunggyi - Myanmar, Hanoi -Vietnam) 
dan Special Meeting of the Task Force on ASEAN Tourism 

Marketing (Kuala Lumpur) . 

Sidang Task Force Marketing ini membahas tentang hasil-hasil/ 
kinerja program Visit ASEAN Campaign (VAC) tahap ke-3, baik 
yang dilakukan oleh masing-masing Negara anggota ASEAN 
maupun yang akan diserahkan kepada pihak ketiga . 

Pada VAC tahap ke-3 ini , telah diluncurkan program ASEAN 
Hip Hop Pass , yaitu penjualan paket wisata bagi warga Negara 
ASEAN untuk melakukan kunjungan di kawasan ASEAN . 
Disamping peluncuran ASEAN Hip Hop Pass , dilakukan pula 
beberapa kegiatan yaitu pencetakan Map ASEAN dalam bah a sa 

Ch ina dan pemeliharaan website ASEAN. 

The 1 Qth and 11 th Meeting of Tourism Manpower Development 

(Vienti ane - Lao PDR dan Taunggyi- Myanmar) , dan Workshop 
on Sustainable Tourism Development and Orientation Workshop 
on ASEAN Common Competency Sta ndard for Tourism 
Professionals (Bandung - Indonesia) 

Dala m rangka penyusunan ASEAN Common Competency 
Stand ard for Tourism Professionals (A CCSTP), dan 
menindaklanjuti sidang-sidang sebelumnya, maka pada Sidang 
Ta sk Force Manpower terakhir yang berlangsung di Myanmar, 
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Sidang telah menyetujui konsep Job Disk Matrix untuk 4 (empat) 

job title , yaitu Restaurant Attendant, Bertender, Room Attendant, 

dan Tour and Travel (Ticketing Officer). Disepakati pula bahwa 

untuk penyusunan ACCSTP terse but akan didanani dari ASEAN 

- Australia Development Cooperation Program - Regiona l 

Partnership Scheme (AADCP - RPS) sebesar AUD$ 455,375.55. 

Disamping kegiatan tersebut , di lakukan pula beberapa kegiatan , 

yaitu : 

a. Pencetakan ASEAN Tourism Journal. 

b. PencetakanASEAN Tourism Training and Education Network 

(ATTEN) Directory. 
c. Kompilasi program pelatihan dan penelit ian pariwisata 

ASEAN . 

d . Penyelenggaraan Workshop/Training di Bandung , Indonesia 

dengan tema 'Susta inable Tourism Development ' dan 

Seminar di Malaysia mengenai 'Home Stay Program' . 

The gth, 1 Qth & 11 th Meeting of Tourism Investment (Vientiane­

Lao PDR, Hanoi- Vietnam , Taunggyi- Myanmar) . 

Sidang telah menyetujui beberapa kegiatan untuk dilaksanakan 

oleh Negara anggota , yaitu : Pelaksanaan Studi Kelayakan 

Pariwisata ASEAN (ASEAN Tourism Feasibility Study) , 
Pembuatan Bahan Promosi lnvestasi Pariwisata ASEAN , dan 
Pelaksanaan ASEAN Tourism Investment Road Show. 

The 12th and 13th Meeting of the ASEAN Communication Team 

for Tourism (ACTT) di Vientiane , Lao PDR dan Kuala Lumpur, 

Malaysia, serta the 2 nd Meeting of ACTT + 3 (China, Japan and 

Korea) , di Vientiane , Lao PDR. 
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Sidang ACTT dan ACTT + 3 dimaksudkan untuk ajang pertukaran 

informasi di berbagai hal baik yang terkait langsung maupun tidak 

langsung dengan pariwisata dilingkungan negara anggota ASEAN 

dan China , Jepang Korea . 

Sidang menyepakati bahwa apabila terjadi suatu krisis , diperlukan 
segera untuk menyebarluaskan informasi tersebut kepada semua 

Negara anggota . 

Karena bervariasinya kondisi masing-masing Negara anggota dan 
be rkaitan pula dengan kewen angan pejabat yang berhak 
mengeluarkan informasi krisis terse but (spoke person) , maka 
disepakati agar setiap Negara anggota segera menyapaikan usulan 

pejabat sebaga i spoke person . 

The 19th & 2Q1h Meeting of ASEAN NTOs (Vientiane - Lao PDR 
dan Taunggyi- Myanmar), dan the 41h & 51

h Meeting of ASEAN , China, 

Japan , Korea NTOs (Vientiane - Lao PDR dan Taunggyi- Myanmar) , 
serta ASEAN Tourism Ministers dan ASEAN, China , Japan , and 

Korea Tourism Ministers (M-ATM + 3) di Vientiane - Lao PDR. 

Sidang-sidang tersebut membahas tentang tindak lanjut ASEAN 
Tourism Agreement, Terorisme , Liberalisasi Sektor Jasa Pariwisata , 
Promosi ASEAN sebagai Single Destinasi, Pengembangan SDM 
Pariw isata ASEAN , ASEAN India Tourism Coopera tion , dan 

Kerjasama Pariwisata ASEAN , China, Jepang dan Korea. 

Berkaitan dengan implementasi ASEAN Tourism Agreement (ATA), 

khususnya mengenai bebas visa bagi wisatawan internasional , maka 

para Menteri Pariwisata ASEAN sepakat agar bagi Negara anggota 
yang telah siap diminta untuk melaksanakan terlebih dahulu, dan apabila 

perlu agar dilakukan secara bilateral. 
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Dalam kerangka kerjasama ASEAN + 3, Para Menteri Pariwisata 

ASEAN menyambut baik keinginan pihak China , Jepang dan Korea 
untuk menjalin kerjasama di beberapa bidang , yaitu : 
(1) promosi dan pemasaran bersama 
(2) investasi pariwisata 

(3) pengembangan SDM 

(4) menggiatkan komunikasi melalui pembentukan ACTT + 3. 

Diharapkan melalui kerjasama tersebut akan terja lin hubungan 
kerjasama pertukaran informasi tentang pariwisata yang pada 

gil irannya akan mempererat interaksi sosia l dan hubungan ekonomi 
di kawasan ini . 

2. Sidan g Konsu ltasi ASEAN - India (Myanm ar) 

Sidang ini dimaksudkan untuk mengobservasi /mengeksplorasi 
kemungkinan kerjasama di bidang pariwisata antara ASEAN dan 

India . Setelah mend a pat penjelasan sing kat dari ASEAN , pihak India 

menyatakan keinginan untuk bekerjasama di berbagai bidang , 
seperti informasi teh nologi (webs ite) , marketing (partisipasi pada 
event pariwisata) , HRD (seminar, workshop) . Selanjutnya, Sidang 

sepakat agar pad a konsultasi yang akan datang sudah dapat dibahas 
suatu draft mekanisme kerjasama berikut rencana aksi. 

3. Sidang Coordinating Committee on Services (CCS) dan Tourism 
Sectoral Working Group (Lao PDR, Brunei Darussa lam , 
Myanmar, Bali) 

Sidang membahas liberalisasi perdagangan sektor jasa pariwisata 

dalam kerangkaAFAS (ASEAN Framework Agreement on Services) , 
yang mencakup modali tas negosiasi , dan pendalama n/perluasan 
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liberal isasi . Dalam perkembang an negosiasi libera lisasi sektor jasa 
pariwisata dapat dikemukakan terjadi suatu kelambanan , mengingat 

sampai saat in i Indonesia baru dapat meli bera lisasikan 5 sub-sektor, 
yaitu: hotel, trave l agent & tour operator, tourism resort , international 
hotel management, dan tourism consu ltancy. Ke lambanan tersebut 
disebabkan adanya beberapa aturan yang terdapat di masi ng­
mas ing negara anggota ASEAN yang masih belum sepenu hnya 
sejal an dengan jiwa liberalisasi . 

4. Sidang Asia-Europe Meeting (ASEM} Ministerial on Culture and 
Civilization (Beijing - Cina} 

Sidang ini dimaksudkan untuk membahas pe ningkatan kerjasama, 
pertukaran , dan saling pengertian antar masyarakat Asia-Eropa serta 
menciptakan kemajuan bersama berdasarkan keragaman budaya , 
sehingga aka n terbina "keha rm onisan da lam kera gaman dan 
kemakmuran bersama". 

Rang kuman hasil konperensi sebagai berikut: 

a. General Statements dari wakil Pemerintah antara lai n, sebag ian 
besa r mitra , termasuk Indonesia menekankan pen tin gnya 
penguatan program ASEF sehingga memberikan perha tian yang 
lebih banyak di bidang kebudayaan . 

b. Para Wa kil To ko h Masyaraka t da lam prese ntasinya 
menyampaikan dukungan adanya dialog semacam ini sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan kerjasama internas ional. 

c. Beberapa usulan baru antara lain pendirian portal informasi di 
bi da ng buda ya , pel a ksanaan fest ival seni A SEM da n 
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penayangan film dokumentasi ASEM di media eletronik negara­
negara ASEM. 

Untuk mempersiapkan pertemuan ASEM yang rencananya akan 
dilaksanakan di Pa ri s pada tahun 2005 , maka diad akan 
Preparatory Meeting on Inter-faith Dialogue di Bali , Indonesia 
pada tanggal 19- 21 Desember 2004 . 

c. Kerjasama Sub Regional 

Kerjasama Sub Regional adalah ke rj asama dan implementasi 
kegiatan dalam rangka meningkatkan pertumbuhan perekonomian 
dari sektor kebudayaan dan pariwisata di kawasan perbatasan antar 
negara ASEAN , khususnya kawasan perbatasan Indonesia 

dengan negara tetangga melalui forum-forum kerjasama antara 
lai n : kerja sama IMT-GT (Indones ia-Malaysia-Thailand Growth 
Triangle) , IMS-GT (Indonesia-Malaysia-Singapore Growth Triangle) , 
SOSEK MALIN DO (kerja sama sosial ekonomi kawasan perbatasan 
Malaysia-Indonesia) untuk kawasan barat dan BIMP-EAGA (Brunei­
lndonesia-Malaysia-Philippine East ASEAN Growth Area) . 

Program kerjasama Sub Regional yang telah dilaksanakan pada 
tahun 2004 antara lain : 

1. Pertemuan persiapan BIMP-EAGA Task Force on Marketing 
tanggal 31 Maret 2004 , dalam pertemuan ini pembahasan 
meliputi : Reformulasi TOR pembentukan BIMP-EAGA Task 
Force on Marketing yang sebelumnya telah dipresentasikan dan 
d ibahas di Brunei Darussalam tahun 2003 agar dapat 
ditindaklanjuti oleh bidang teknis terkait. 
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2. Rapat Persiapan pada pertemuan BIMP-EAGA Task Force 
on Marketing tanggal 15 April 2004, pada pertemuan tersebut 
diusulkan agar pertemuan BIMP-EAGA Task Force on Marketing 
juga dibahas strateg i pemasaran dan pe nyusunan program 
kegiatan pemasaran dengan melibatkan seluruh daerah propinsi 
wilayah BIMP-EAGA dan usaha pariwisata . 

3. Pertemuan IMT-GT lTG on Tourim Development, pertemuan 
dilaksanakan di Jakarta tanggal 26 Mei 2004. Dalam pertemuan 
tersebut telah dihasilkan kesepakatan antara lai n pengusulan 
: New Logo and Theme , Travel Guide , North Su matera 
International Trave l Fair 2004, IMT - GT Golf Tourism , IMT - GT 
Fam Trip dan Performance Indicators . 

4. Pertemuan ISOM di Brunei Darussalam, tanggal 30 Juni- 1 
Juli 2004 , merupakan persiapan pemerintah Indonesia dalam 
rangka mempersiapkan penyelenggaraan 12th SOM I gth MM di 
Balikpapan, Kaltim . 

5. BIMP-EAGA Exp lo ratory Visit for Huma n Res ources 
Exchange Program tanggal 29 Juli - 1 Agustus 2004 di Davao, 
Filipi na. Hasil kegiatan tersebut disepakati antara la in : menjal in 
pertukaran tenaga pengajar pariwisata atau Guest Lecturer pad a 
tahun 2005 , antara Akademi Pariwisata Makassar dengan Joji 
II lagan College of Tourism, Davao, Philipina. 

6. Rapat Koord inasi IMT-GT di Pekan Baru, Riau, tanggal 6 
Agustus 2004 

Rapat Koord inasi diselenggarakan untuk pemantapan posisi 
DELRI dalam menghadiri Pertemuan ke 11 SOM/MM IMT~GT di 
Pattan i, Th ailand , antara lain : Logo dan Tema IMT-GT, 
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Penerbitan Buku Travel Guide, Golf Tournament, IMT-GT Fam 

Trip, Performance Indicators, IMT-GT Regatta , North Sumatera 
Travel Fair 2004, dan Workshop Pemberdayaan Peran Daerah 
dalam Kerjasama Sub Regional un tuk kawasan IMT-GT 
Indonesia. 

7. Cluster Meeting on Joint Tourism Development di Kuching, 
Sarawak, Malaysia tanggal23- 24 Agustus 2004 . Hasil sidang 
tersebut menyepakati antara lain : Facilitation of Movement of 
People (Elimination of Travel Tax, Harmonization of Cross Border 
Arrangement, Establishment and Sustainable of Air and Sea 
Linkages), Facilitation of Investment Flows, Increased People 
Mobility Into , Within and Among BIMP-EAGA Countries , 
Establishment of a Condusive Env ironment for Tour ism 
Investments, Sufficiency of Funds for EAGAActivities and Other 
Needs , Marketing a nd Promot ions , Human Resources 
Development , Program on Tourism Development , serta 
mengusulkan penyelenggaraan Eco Tourism Business Forum 
di Kawasan Timur Indonesia. Indonesia pada pertemuan tersebut 
diberi kepercayaan untuk mengkoordinir Task Force On Human 
Resources Development mengingat keberhasilan Indonesia 
dalam mengimplementas ikan Program Pertukaran tenaga 
pengajar antara Indonesia dengan Phil ipina tersebut. 
Dalam pertemuan ini , sidang sepakat bahwa untu.k pelaksanaan 
Pertemuan Cluster Meeting on Joint Tourism Development tahun 
2005 Indonesia sebagai Tuan Rumah , sebagai alternatif di 2 
kota yaitu : Banjarmasin atau Samarinda . 

8. Pertemuan ke 11 SOM/MM IMT-GT di Pattani, Thailand 
tanggal 23 - 26 Agustus 2004 , pada pertemuan tersebut 
ditekankan tentang pentingnya setiap kegiatan IMT-GT agar 
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dilakukan di wilayah kerjasama IMT-GT untuk lebih mendorong 
peran aktif Pemda setempat, di bidang pariwisata telah disahkan 
adanya sub lTG on Marketing and Tourism Development yang 
dilaksanakan 1 (satu)tahun sekal i secara rotasi. 

9. Sidang ke 22 Kelompok Kerja Sosek Malindo di Langkawi, 
Malaysia tanggal 28 -29 September 2004 

Hasil kesepakatan : 
o Sarawak Tourism Federation (STF) dan ASITA serta MPI 

diharapkan melakukan pertemuan secara regular 1 (satu) 
tahun sekali. 

o Pengaturan untuk melaku kan pertukaran informasi dan 
penyebaran informasi pada pintu-pintu pas lintas batas dan 
obyek-obyek wisata . 

o Pembuatan Pusat lnformasi Pariwisata dan Joint Notice 
Board di Tebedu dan Entikong . 

o Pertukaran hasil exit survey CIQS di Tebedu/Entikong , Lubok 
Antu/Nanga Badau. 

10. Pertemuan Marketing and Promotion Task Force di Penang, 
Malaysia tanggal 29 - 30 Oktober 2004 

Pa da pertemuan tersebut d ise pakati tentang rencana 
pelaksanaan IMT-GT Auto Ve nture Rally 2005 , kepast ian 
pelaksanaan IMT-GT Golf Tournament di Padang , Sumatera 
Barat tang gal 9- 11 Desember 2004 yang lalu dan The Spirit of 
Auto Ventu re in North Sumatera . 
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11. 121
h SOM/91h SOM BIMP-EAGA tanggal 24-26 November 2004. 

Pada pertemuan tersebut diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: 
BIMP-EAGA Road Map , Cluster on Transport , ICT, and 
Infrastructure mendukung usulan proyek "Human Settlement 
Development Project" di Entikong dan Nanga Badau di 
Kalimantan Bara t., Cluster on Natural Resources 
Development (NRD) mengusulkan" Roasted Edible Coconut 
Oil Project, Herbal Project and Halal Project. , Nothern Territory 
Australia (NT) telah disahkan menjadi BIMP-EAGA Dialog 
Partner. 

12. Workshop Pemberdayaan Peran Daerah dalam Kerjasama 
Sub Regional 

Workshop Pemberdayaan Peran Daerah Dalam Kerjasama Sub 
Reg ional dilaksanakan di 2 daerah , ya itu : 

a. Gorontalo tanggal 02 - 03 Desember 2004 untuk Wilayah 
BIMP-EAGA Indonesia , has il rekomendasi workshop 
sebagai berikut : 
~ Peningkatan SDM Pariwisata . 
~ Jaminan dan kepastian keamanan daerah tujuan wisata , 

memperbanyak polisi pariwisata . 
~ Promosi terpadu dan sinergis dalam melakukan penetrasi 

pasar. 
~ Meninjau kebijakan fiskal berupa pembebasan fiskal bagi 

para pelaku usaha pariwisata . 
~ Penambahan negara dan lama tinggal VOA serta 

perluasan pintu masuk VOA, terutama bagi bandara dan 
pelabuhan laut yang bertaraf internasional. 
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~ Pel ibatan yang lebih aktif dari sektor swasta. 
~ Mendukung investasi di daerah dalam pemanfaatan 

kerjasa ma regional dan sub regional dengan 
menyampaikan daftar peluang investas i pariwisata 

daerah. 

b. Sumatera Barat tangga l 09-11 Desember 2004 untuk 
Wilayah IMT-GT Indonesia , hasil rekomendasi workshop 

sebagai berikut : 
o Promosi terpadu dan sinergis. 
o Meninjau kembali kebij akan fiscal berupa pembebasan 

fiscal bagi pelaku usaha/industri pariwisata . 
o Pe nambahan negara dan lama tinggal VOA serta 

perluasan pintu masuk VOA. 
o Membuka counter imigrasi baru di China. 
o Perlu dikaji ulang SK Menteri Bud par ten tang wisatawan 

China dan ICTC. 

d. Pengembangan Kerjasama 

Kerjasama Bilateral , regional dan Sub Regional bidang kebudayaan 
dan pariwisata antara pemerintah Indonesia dengan Negara-negara 
mitra sahabat pada tahun 2004 cenderung mengalami peningkatan . 
Oalam rangka peningkatan hubungan kerjasama tersebut perlu ditindak 
lanjuti guna mencapai keberhasilan dari kegiatan kerjasama dimaksud. 

Tindak lanjut pengembangan di bida ng kebudayaan yan g telah 

dilaksanakan adalah: 

1. The 22"d April Spring Friendship Art Festival 2004 (ASFAF) di 
Pyongyang, Korea Utara, tanggal 10-18 April 2004 
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Dalam event ini Indonesia berkesempa tan memperkenalkan 

khasanah seni dan budaya nusantara dengan mengirimkan 3 (tiga) 
propinsi sebagai perwakilan yaitu : wakil dari Minangkabau 

(Sumatera Barat) , Surakarta (Jawa Tengah) dan Cianjur (Jawa Barat) 
dengan tema "Semangat PersahabatanAntar Bangsa". Tim kesenian 

Indonesia memperoleh Medali Perak untuk kategori Group Dance 
Performa nee . 

2. Diplomasi Budaya "The Pyongyang Children 's Art Troupe" di 
Jakarta tangga l 09-15 Agustus 2004 

Dalam rangka ikut memeriahkan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan 
Republik Indonesia dan Repub lik Rakyat Dem okra tik Korea , 
Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata atas nama Pemerintah 
Indonesia telah mengundang "The Pyongyang Children's Art Troupe" 
dari Republik Rakyat Demokratik Korea . 

Diplomasi kebudayaan menjadi salah satu pilar penting dari 
diplomasi Indonesia disamping aktivitas kerjasama di bidang politik, 
keamanan dan ekonomi . 

3. Orkestra dan Paduan Suara "Gita Bahana Nusantara" (GBN) 
mengikuti Festival Kesenian Asia ke-6 di Changchun , Repu blik 
Raykat China tanggal 22-26 Agustus 2004 

Festival kesenian yang diikuti o leh 17 negara di wilayah Asia 

diselenggarakan dalam rangka peningkatan kerjasama bilateral 
antara pemerintah Indonesia dengan Republik Rakyat China di 
bidang kebudayaan dan pariwisata . 
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4. Festival Floriade di Australia tanggal 08-1 4 Oktober 2004 

Dalam rangka meni ngkatkan hubungan kerjasama Indonesia 
dengan Austral ia pasca peristiwa peledakan bom di de pan Kedutaan 
Besar Austral ia di Kun ingan , Jakarta d ilaksanakan diplomasi 
kebudayaan Indonesia ke Au stral ia dengan mengikuti Festi val 
Floriade di Canberra dan Sidney, Australia pada tanggal 08-1 4 

Oktober 2004 . 

5. Pelatihan Manajemen Museum 

Kegiatan ini merupakan implementasi dari kerjasama pemerintah 
Indonesia dengan Perancis di bidang kebudayaan . Keg iatan ini 
dilaksanakan di Museum Nasional pada bulan Juli 2004, diikuti oleh 
3 (tiga puluh) orang peserta ya ng terdiri dari pusat dan daerah . 
Dengan adanya pelatihan ini diharapkan peserta dapat mengelola 
museum secara professional sesuai dengan pengelolaan museu m 

berstandar internasional. 

6. Forum Konsultasi Hasil-hasil Kesepakatan Kerjasama 

Forum ini dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2004 dalam 
rangka menindak lanjuti hasi l-hasil kerjasama Bilatera l, Regional 
dan Sub Regio nal dal am kerjasama IMT-GT. Kegi atan in i 
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas hasil ­
hasil kesepakatan kerjasama luar negeri bidang kebudayaan dan 
pariwisata. Dihad iri oleh 100 peserta yang terdiri dari 10 propinsi se 
Sumatera , ASITA, PHRI dan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten I Kota se propinsi Sumatera Barat dan instansi terkait 
lainnya . 

L ap o ra n ·====~==------------------------------------------~---
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HASIL KERJASAMA BILATERAL 

NO. URAIAN KEGIATAN POSISI SAAT INI TINDAK LANJUT 

1 2 3 

1. P e n i n g k at a n Kedua belah piha k sepakat, bahwa Perlu dibentuk tim yang 
kerjasama Bilateral untuk meningkatkan arus kunjungan bertanggung jawab untuk 
Bidang Pariwisata Wisatawan Jepang ke Indonesia dan menyusun strategi dan 
Indonesia- Jepang juga negara-negara ASEAN diperlukan komTINDAK LAN JUT 

2. Kunjungan Tamu 
Negara dari 
Republik 
Madagaskar 

pagelaran seni budaya Indonesia dan AJC membawa usulan ln­
ASEAN di Tokyo pada awal bulan donesia ke sidang 
Agu stus 2004. Dan dalam rangka tahunanAJC yang dihadiri 
meningkatkan pe la ya nan kepada wak il -wakil negara Asean 
wisatawan Jepang , serta meningkatkan pad a tanggal 25 - 27 
arus wi satawan Jepang pihak lndone- Agustus 2004 di Ho Chi 
sia melakukan perundingan dengan Minh City, Vietnam. Usul 
pihak Jepang yang diwaki li institusiAJC an Indonesia didukung 
(ASEAN JAPAN CENTRE ) di Tokyo negara-negara ASEAN , 
untuk bantuan Jepang dalam karena dengan diting 
pemb uatan " Po cket Bo ok" katkannya pelayanan 
percakapa n sehari-hari berbahasa kepada wisman Jepang , 
Jepang bagi para " Front Liners " di In- maka arus kunjungan 
donesia . wisman Jepang ke Indo-

nesia khususnya dan 
Kawasan ASEAN 
umum nya diharapkan 
dapat meningkat. 

Pada tanggal 8 Maret s.d . 13 Maret Ked ua belah pihak diha 
2004 telah ditandatangani "Joint Dec- rapka n dapat menindak 
laration " dalam bidang kebudayaan lanjuti hasil kesepakatan 
Joint Declaration ini merupakan payung yan g telah ditanda 
kerjasama antara kedua negara yang tangan i. 
mel iput i bidang Kebudayaan , 
Pariwisata , Pendidikan , Kesenian , 
Musium, Perpustakaan, Kepemudaan , 
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Olahraga, lnformasi , Arkeologi , Bahasa 
dan Antropologi . 

4 

3. Kunjungan Tamu Dalam rangk a mempersi apkan Kementerian Kebudayaan 
Negara dari kedatangan tamu dar i Perancis dan Pariwisata agar terus 
Perancis Kementerian Kebudayaan dan melakukan koo rd inas i 

Pariwisata telah mengadakan dengan Deplu mengenai 
persiapan dan melakukan koordinasi usulan MoU beserta pro­
dengan instansi terka it dan pemerintah posal yang te lah disam 
daerah yang akan dikunjungi . Dalam paikan ke Deplu . 
kunjungan tersebut direncanakan akan 

4. Kunjungan Tamu 
Negara dari China 

ditanda tangani Memorandun of Under-
standing antara lndonesia-Perancis 
dalam bidang Pariwisata . Untuk saat in i, 
Kementerian Kebu dayaan dan 
Pariwisata telah mengirimkan Draft 
MoU tersebut beserta Proposal dari 
bidang keg iatan yang akan 
dikerjasamakan , namun saat ini belum 
ada konfirmasi I tanggapan dari pihak 
Perancis . 

Dalam rangka mempererat hubungan Kementerian Kebudayaan 
persahabatan ke dua negara , lndone- dan Pariwisata agar 
sia telah mengirimkan Tim Kesenian mengadakan koord inasi 
yang diselenggarakan mulai tanggal 22 dengan pemerintah China 
s.d.27 Agustus 2004 . Sebaga i timbal mengenai pela ksanaan 
balikn ya , Pemerintah China kegiatan ini. 
merencanakan melaksanakan 
kunjungan persahabatan ke Indonesia. 
Dalam rangka mempersiapkan 
kedatangan tamu dari China tersebut, 
Kementerian Kebudayaan dan 
Pariwisata telah mengadakan 
persiapan dan melakukan koordinasi 
dengan instansi terkait dan pemerintah 
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5. Tindak Lanjut Ker 
jasama Indonesia­
Australia di Bidang 
Kebudayaan 

6. Tindak Lanjut Ker 
jasama Indonesia­
Korea Utara di 
B i d a n g 
Kebudayaan 

3 4 

daerah yang akan dikunjungi. 

Kedua belah pihak telah menanda Kementerian Kebudayaan 
ta ngan i kerjasama di bidang dan Pariwisata per lu 
kebudayaan dalam rangka mempererat mengadakan koordinasi 
hub ungan persaha ba tan ke dua denga n Deplu c .q . 
negara . Namun demikian hubungan Kedutaan Besar Rl untuk 
kedua negara mengalami pasang-surut, Austral ia guna memantau 
yang pada tahun 2004 mengalam i perkembangan hubungan 
kemunduran yang diakibatkan adanya persaha batan kedu a 
peristiwa peledakan bo m di depan negara 
Ke dutaan Besar Au stral ia . Untuk 
mem perbaiki dan me netralis i r 
hubungan bi lateral Indonesia-Australia , 
maka dianggap perlu di laksanakannya 
diplomasi Kebudayaan Indonesia ke 
Australia . 

An ta ra kedua nega ra telah ditanda 
tan gani pengatura n kerjasama d i 
bidang kebudayaan . Untuk menindak 
lanjuti kerjasama, dan meningkatkan 
persahabatan kedua negara tersebut, 
Indonesia te lah berpartisipasi dalam 
April Spring Festival Art di Pyongyang 
dan mengundang Tim Kebudayaan 
Korea Utara untuk memperkenalkan 
kebudayaan mereka melalu i program 
"The Pyongyang Children's Art Troupe" 
di Jakarta . 

Kementerian Kebudayaan 
da n Pari wis ata pe rlu 
mengadakan koordinasi 
de ngan Deplu c .q. 
Kedutaan Besar Rl untuk 
Korea Utara guna 
memantau perkembangan 
hubungan persahabatan 
kedua Negara. 

7. Tindak Lanjut Ker An ta ra kedua negara telah Kementerian Kebudayaan 
dan Pariwisa ta aga r 
mengada kan koord inasi 
dengan Dep lu . c .q . 
Kedutaan Besar Rl untuk 

jasama Indonesia- ditandatangani kerjasama di bidang 
Jerman di Bidang kebu dayaan . Untuk men indaklanjuti 
Kebudayaan kerjasama tersebut dan mempererat 

persahabatan kedua negara , 
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Working Group 
Meeti ng Bidang 
Pariwisata Indo­
nesia-India 

Peni ngkatan Ker 
jasama Bidang 
Pari wisata Indo-
nesi a 
Selatan 

Korea 

3 

Indonesia telah mengirim Tim Kesenian 
yang diwakili oleh Group Tim Kesenian 
Elfas. 

4 

Jerman guna memantau 
perkembangan hubungan 
persahabatan kedua 
Negara 

Pada tanggal 01-02 September 2003 di Perlu segera diadakan 
Yogyakarta telah diselenggarakan the rapat interdep melibatkan 
151 Joint Commision Meeting. Sebagai unit kerja dan instansi 
tindak lanjut dari pertemuan tersebut terkait baik pemerintahan 
telah dis epa kati bahwa u ntu k maupun sektor pariwisata . 
penyelenggaraan The 1 st Working 
Group Meeting akan diadakan di Indo-
nesia. Dalam rangka pelaksanaan 
pertemuan tersebut Kementerian 
Kebudayaan dan Par iwisata telah 
mengadakan ra pat persia pan baik 
dengan unit kerja dan intansi terkait di 
pusat maupun di daerah .Pihak India 
meminta agar Working Group dapat 
dilaksanakan di India . 

Pada saat ini kedua belah pihak sedang Pihak Indonesia masih 
berkonsultasi terhadap bidang-bidang h a ru s me Ia ku ka n 
yang akan dikerjasamakan dan klausu l- konsultasi dengan 
klausul yang akan di masukkan dalam instansi-instans i terkait 
MOU. Indonesia telah memasukan IPR berkaitan dengan 
(lntelectual Property Right) dalam draft keinginan pihak Korsel. 
MOU Indonesia-Korea Selatan tentang 
kerjasama di bidang pariwisata . 
Sedangkan pihak Korea Selatan belum 
menyetujui adanya klausu l IPR dalam 
MOU kerjasama dimaksud . 
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HASIL KERJASAMA REGIONAL 

NO. URAIAN KEGIATAN POSISI SAAT INI TINDAK LANJUT 

1 2 3 

1. The 21 51
, 22nd, and Pada VAC tahap ke-3 ini , telah Program VAC akan 

23 'd Meeting of di luncurkan program AS EAN Hip Hop memasu ki ta hap ke -4 , 
Asean Tourism Pass, yaitu penjualan paketwisata bagi untuk itu guna membahas 
M a r k e t i n g wa rga Negara ASEAN ya ng akan kegiatan-kegiatan pada 
(Vientiane - Lao melakukan kunjungan di kawas an tah ap ke-4 ini akan 
PDR , Taunggyi - ASEAN. Di samping pe lun cu ran diadakan s idang Task 
Myanmar, Hanoi - ASEAN Hip Hop Pass , dilakukan pula Force lanjutan pada bu lan 
Vi etnam) dan Spe- beberapa kegiatan yaitu pencetakan Januari 2005 di Langkawi, 
cial Meeting of the Map ASEAN dalam bahasa China dan Malaysia . 
Task Force on pemeliharaan website ASEAN. 
As e an Tourism 
Mark eting (Kuala 
Lum pur) . 

2. Sidang Task Force 
Marketing ini mem 
bahas tentang 
has i 1-h asi 1/ki nerja 
pro gram Visit 
ASEAN Cam pa ign 
(VAC) tahap ke-3 , 
baik yang 
d ilakukan oleh 
masing-mas ing Ne 
gara anggota 
ASEAN mau pun 
yang akan 
diserahkan kepada 
pihak ketiga. 

Di koord in ir ole h Asd ep 
Urusan Kerja sama Bilat­
eral & Regional bersama 
dengan A sdep Urus an 
Promosi Luar Negeri. 

The 1 O'h and 11 th Da lam rangka penyusunan ASEAN Pada sidang Task Force 
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Meetin g of Tour- Common Competency Standard for yang akan datang , Indo­
ism Manpower De- Tourism Professiona ls (ACCSTP) , dan nesia , selaku Lead Coun­
vel op ment menindaklanjuti sidang-sidang sebe try Co ord inato r, akan 
(Vientiane - Lao lumnya , maka pada Sidang Task Force melaporkan hasil Orienta­
PDR dan Taung Manpowerterakhiryangberlangsungdi tion Workshop yang telah 
g y i - Myanmar) , Myanmar, Sidang telah menyetujui berlangsung di Bandung 
dan Workshop on konsep Job Disk Matrix untuk 4 (empat) 
Sustainable Tour- job title , yaitu Restaurant Attendant , Asdep Urusan Pengem­
ism Development Bertender, Room Atten dant, dan Tour bangan SDM. 
an d Orien tat ion and Trave l (Ticketing Officer) . 
Workshop on Disepakati pula bahwa untuk 
A se an Common penyusunan ACCSTP ferse but akan 
Competency Stan- didanani dari ASEAN -Australia Devel-
dard for Tourism opment Cooperation Program - Re-
pro f e s s i on a Is gional Partnersh ip Scheme (AADCP -
(Bandung). RPS) sebesar AUD$ 455,375.55 . 

3. The gth, 10th & 11 th 

Meeting of Tour­
ism Inve s tment 
(Vi entian e - Lao 
PDR, Hanoi- Viet­
nam, Taunggy i -
Myanmar). 

Sidang telah menyetujui beberapa Perkembangan dar i 
kegiatan untuk dilaksanakan oleh keg i at an - keg i at an 
Negara anggota , yaitu : Pe laksanaan tersebut akan dila porkan 
Studi Kelayakan Pariwisa ta ASEAN oleh Thailand selaku Lead 
(ASEAN Tourism Feasibility Study), Country Coordinator. 
Pembuatan Bahan Promosi lnvestasi 
Pariwisata ASEAN , dan Pelaksanaan 
ASEAN Tourism Investment Road 
Show. 

4 . The 12th and 131h Sidang menyepakati bahwa apabi la Dalam hal ini , Indonesia 
Meeting of the terjadi suatu krisis , diperlukan segera akan mengusulkan Bagian 
ASEAN Communi- untuk menyebarluaskan informasi Humas. 
cati on Team for tersebut kepada semua Negara 
Tourism (ACTT) di anggota. 
Vien tiane , Lao 

PDR dan Kuala Karena bervariasinya kond isi masing­
Lumpur, Malaysia, masing Negara anggota dan berkaitan 
serta the 2"d Meet- pu la dengan kewenangan pejabat yang 
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ing of ACTT + 3 berhak mengeluarkan informasi krisis 
{China , Japan and terse but {spoke person), maka 
Korea) , di disepakati agar setiap Negara anggota 
Vientiane , Lao segera menyapaikan usu lan pejabat 
PDR.Sidang ACTT sebaga i spoke person. 
dan ACTT + 3 
d i maksudkan 
un t uk ajang 
pertukaran 
informasi di 
berbaga i hal baik 
y an g terkait 
langsung maupun 
t idak langsung 
dengan pariwisata 
d i li ngkungan 
n egara anggota 
ASEAN dan 
China, Jepang Ko-
rea. 

4 

5. Th e 19th & 20'h Sid ang-sidang tersebut membahas Program/kegiatan ya ng 
Meeting of ASEAN tentang tindak lanjut ASEAN Tou rism telah dan sedang 
NTOs (Vientiane - Agreement , Terorisme, Libe ral isasi d i laksa nakan dalam 
Lao PDR dan Sektor Jasa Pariwisata , Promosi kerangka kerjasama 
Ta ung gyi - ASEAN sebagai Sing le Destinasi , ASEAN dan ASEAN + 3, 
Myanmar), dan the Pen gembangan SDM Pa riwisata akan dibahas kembali 
4'h & S'h Meeting of ASEAN , ASEAN India Tourism Coop- pada sidang tingkat NTOs 
ASEAN , China, Ja- eration , dan Kerjasama Pariwi sata dan tingkat Menteri pada 
pan, Korea NTOs ASEAN, China , Jepang dan Korea . bu la n Janu ari 2005 di 
{Vi entiane - Lao Langkawi, Malaysia . 
PD R dan Taung Berkaitan dengan implementasiASEAN 
gyi - Myanmar) , Tourism Agreement (ATA), khususnya 
se rta ASEAN mengenai bebas visa bagi wisatawan 
Tourism Ministers internas ional , maka para Menteri 
dan Asean , Ch ina, Pariwisata ASEAN sepakat agar bagi 
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Japan , and Korea Negara anggota yang telah siap diminta 
Tourism Ministers untuk melaksanakan terlebih dahulu , 
( M -AT M + 3) d i dan apabila perlu agar di lakukan secara 
V ie ntiane - Lao bilateral. 
PDR. 

Dalam kerangka kerjasama ASEAN + 

3, Para Menteri Pariwisata ASEAN 
menyambut baik keinginan pihak China, 
Jepang dan Korea untuk menjalin 
kerjasama di beberapa bidang, yaitu :(2) 
promosi dan pemasaran bersama (3) 
investasi pariwisata (4) pengembangan 
SDM (5 ) mengg iatkan komun ikas i 
melalui pembentukan ACTT + 3. 

Diharapkan melalu i kerjasama tersebut 
akan terja lin hubungan kerja sam a 
pertukaran informasi tentang pariwisata 
yang pada gilirannya akan mempererat 
interaksi sosial dan hubungan ekonomi 
di kawasan ini. 

6. Sidang Konsultasi Setelah mendapat penjelasan singkat Program/kegiatan secara 
ASEAN - India dari ASEAN , pihak India menyatakan rin ci akan dibahas pada 
(Myanmar)Sidang keinginan un tuk bekerjasama d i sidang konsultasi berikut 
ini dimaksudkan berbagai bida ng , seperti informa si nya yang di ja dwal kan 
u n t u k tehnologi (website) , market in g akan dilaksanakan pada 
mengobservasi/ (partisipasi pada event pariwisata) , bulan Januari 2005 di 
mengeksplorasi HRD (seminar, workshop) . Selanjutnya, Langkawi , Malaysia. 
k e m u n g k i n a n Sidang sepakat agar pada konsultasi 
kerjasama di yangakandatangsudahdapatdibahas 
bidang pariwisata suatu draft mekanisme kerjasama 
antara ASEAN dan beri kut rencana aksi . 
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India. 

Asia-Europe Meet­
ing (ASEM) Minis­
ter ial Conference 
on Cultures and 
Civilizations 

• Dalam rangka menindaklanjuti salah Ses uai dengan 
satu hasil kesepakatan yang dicapai kesepakatan pada Sidang 
o leh para Kepa la Negara / AS EM I ba hwa Sidang 
Pemerintahan pada KTT ASEM- IV, ASEM II aka n 
23-24 November 2002 di di se len ggaraka n pada 
Copenhagen , De nma rk , maka ta hun 2005 d i Pari s , 
dilaksanakan ASEM Ministerial Con- Peran cis. Dalam rangka 
terence on Cultures and Civilizations persiapan Sidang ASEM II 
pada tanggal 4 Desember 2003 di akan diadakan Sidang. 

Beij ing, Cina. 

dengan maksud meni ng ka tka n Prepa ratoryMeeting yang 
kerj asama , pertuka ran , dan saling di ren can aka n akan 
pe ngerti an an tar masyarakat Asia- berlangsung pada bu lan 
Eropa serta menciptakan kemajuan J anua r i tahun 200 5 d i 
bersama be rdasa rka n ke raga man Putrajaya, Malaysia. 
budaya agar dapat di h ind a ri 
pemaksaan suatu sta nda r nilai oleh 
suatu pihak kepada pi hak lai n . 
Kerjasama ASEM ini terdiri dari 3 (tiga) 
pi lar, yaitu selain di bidang kebudayaan 
juga di bidang polit ik dan ekonomi . 

Untuk meningkatkan kerjasama di bidang Dikoord inir oleh Depu ti 
budaya , muncul beberapa rekomendasi KS LN (Asdep Urusan 
yang disepakati para mitra ASEM, yaitu : Kerjasama Bilateral & Re-

Pendirian portal informasi budaya dan giona l bersama dengan 
warisan kuno dari Negara mitra Deputi Bidang Seni dan 
ASEM .Pengembangan jejaring Asia- Fi lm . 
Eropa Museum Network; dukungan dari 
para mitra ASEM mengenai sege-ra 
dikuatkannya "UNESCO Universal Dec-
laration on Cultural Diversity" menjadi 
suatu Konvensi . 
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ASEAN TOURISM 
A G REEMENT 
(ATA) 

Co ordinating 
Co mmitt ee on 
Services (CCS) 
un der AFAS 
Tourism Sectoral 
Workin g Group. 

3 4 

Dalam rangka menindaklanjuti ASEAN Sesuai saran dari Setneg 
Tourism Agreement (ATA) yang te lah dan Dep lu bahwa untuk 
ditandatangani oleh para Kepala proses ratifika si ATA , 
Negara ASEAN pada tangga l 4 Novem- diperlukan adanya su ral 
ber 2002 di Phnom Penh , Cambodia , persetujuan dari 
maka masing-masing negara diminta Departemen Keuangan. 
untuk segera meratifikasi ATA 
dimaksud . 

Sampai saat ini negara anggota yang 
te lah melakukan ratifikasi ATA adalah: 
Brunei Darussa lam, Cambodia, Malay­
sia, Myanmar, Philippines, Singapore, 
Thailand dan Vietnam . Sedangkan 2 
negara anggota (Indonesia dan Lao 
PD R) belum merat ifikasi ATA. 

Untuk itu , Menbudpar 
Ieiah menyampaikan sural 
kep ada Menteri 
Keuangan , namun sampai 
saat ini sural tersebut 
masih akan dibahas intern 
di Depkeu. 

Dalam rangka A SEAN Integration maka Bi ro Hukum 
pad a Sidang AEM telah diidentifikasi 11 Untuk membahas secara 
sektor yang menjadi prioritas utama , 
d ima na 4 sektor berkaita n dengan 
liberalisasi bidang jasa, yai tu pariwisata, 
information and communica tion technol­
ogy (ICT), air transport dan hea lthcare. 
Tahun 2004 merupakan tahun terakhir 
untuk perundingan Puta ran Ketiga 
Paket Keempat Negos iasi 
Perdagangan Jasa yang dimulai pada 
tahun 2002, d imana Nega ra-negara 
anggota menyampaikan final offers. 

Dengan berakhirnya Putaran Ketiga 
Sektor Perdagangan Jasa pada tahun 
2004, maka Puta ran Keempat akan 
dimulai pada tahun 2005 dan berakhir 
pada tahun 2007. Peluncuran putaran 

rinci offer I request yang 
te lah disampaikan Indone­
sia pada sidang 

sebelumnya, maka akan 
diadakan rapat koordinasi 
dengan lndustri, asosiasi 
da n instansi pariwisata 
terkait. Se lama tahun 
2005 akan di lakukan 
pe rte muan marathon 
sebanyak 4- 5 kali. 
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baru in i akan di lakukan pada Sidang ke-
36 ASEM, September 2004 di Jakarta 
dan disepakati ba hwa Indo nesia 
menjadi tuan rumah Sidang CCS ke-38 
pad a tanggal 14-17 September 2004 di 
Bali. Sebagai tidak lanjut Sidang CCS 
ke-38 akan di laksanakan Sidang CCS 
ke-39 pada tangga l 14-17 Desember 
2005 di Bangkok, Thai land .Di bidang 

pariw isata, In donesia te lah 

menyampaikan konfirmasi komitmen 
untuk sub sector: (1) Meal Serving Ser-
vices with Full, (2) Restaurant Services 
(CPC 642 1 0) , (3) Beverage Seving ser-
vices Without Enter taime nt (C PC 
64310), (4) Travel Agent and Tour Op-
era tor (CPC 74710), dan (5) Tour 

Leader Services (CPC 74710). 
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HASIL KERJASAMA SUB-REGIONAL 

NO. URAIAN KEGIATAN POSISI SAAT INI 

I 2 3 

1. Rapat Persiapan Pada pertemuan tersebut diusulkan 
p ada pertemuan agar pertemuan BIMP- EAGA Task 
BIMP-EAGA Task Force on Marketing juga dibahas 
Force on Market- strategi pemasaran dan penyusunan 
ing tanggal15 April program kegiatan pemasaran dengan 
2004 melibatkan seluruh daerah propinsi 

wilay ah BIMP-EAGA dan usaha 
pariwisata. 

TINDAK LANJUT 

4 

2. Pertemuan IMT-GT Dal am pertemuan te rsebut telah Telah dihubung i se luru h 
lTG on Tourism De- dihasilkan kesepakatan antara la in p ropinsi di Indonesia 
v e I o p me n t , pengusulan : New Logo and Theme , anggota IMT-GT untuk 
p e r t e m u a n Travel Guide , North Sumatera Inter- dapat dilindaklanjuti. 
di l aksanakan di national Travel Fair 2004, IMT-GT Golf 
Jakarta tangga l 26 Tou rism , IMT-GT Fam Trip dan Perfor-
Mei 2004 mance Indicators . 

3. BIMP-EAGA Ex- Ha sil kegiatan tersebut disepakati Akadem i Par iw isata 
ploratory Visit for antara lain : menjalin pertukaran tenaga Makass a r telah menyi 
Human Resources pengajar pariwisata atau Guest Lecturer apkan MOU .0 Kegiatan 
Exchange Pro - pad a tahun 2005 , anta ra Akad emi lanjutan akan diupayakan 
gram tangga l 29 Pariwisata Makassar dengan Joji kerjasama antara lndone­
Juli - 01 Agustu s lll agan College of Tourism , Davao , sia dan Malaysia. 
2004 di Davao Phil ippina. 
Philippina 

4 . Cl uster Meeting on Has il sidang tersebut menyepakati Indonesia telah ditunjuk 
Joint Tourism De- antara lain : Facilitation of Movement untuk menj ad i Tuan 
ve I o p men t d i of People (Elimination of Travel Tax, Rumah pertemuan Cluster 
Kuching, Sarawak, Harm onization of Cross Border Ar- berikutnya . 
Malaysia tanggal rangement Establishment and Sustain-
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23 - 24 A gustus able of Ai r and Sea Linkages), Facilita-
2004 tion of Investment Flows, Increased 

People Mobi lity Into, Within and Among 
BIMP-EAGA Countries , Establish-ment 
of a Condusive Environment for Tour­
ism Investments, Sufficiency of Funds 
for EAGA 

Activities and Other Needs , Marketing In do nesia akan 

5. Pertemuan ke 11 
SOM I MM IMT-GT 
d i Pa tt ani , Th ai­
land tanggal 23-26 
Agustus 2004 

and Promotions , Human Resources 
Deve lopment, Program on Tourism 
Developme nt , serta mengusulkan 
penyelenggaraan Eco Tourism Busi­
ness Forum di Kawasan Timur Indo­
nesia. In do nesia pada pertemuan 
tersebut diberi kepercayaan untuk 
mengkoordinir Task Force on Human 
Resources Development mengingat 
keberhasi lan Indonesia dalam 
mengimp lementasikan Program 
Pertukaran tenaga pengajar antara In­
donesia dengan Philippina tersebut. 

Pada pertemuan tersebut ditekankan 
tenta ng pentingnya setiap kegiatan 
IMT-GT ag ar di lakukan di wilaya h 
ke rjasama IMT-GT untuk lebih 
me ndo rong pe ran akt if Pemda 
setempat di bidang pariwisata te lah 
disahkan adanya sub lTG on Market­
ing and Tou rism Deve lopment ya ng 
di la ksanakan 1 (satu) ta hu n se ka li 
secara rotasi. 

6. Sid an g ke 22 Hasil kesepakatan • 

melakukan persiapan 
dan rapat untuk Human 
Resources Develop­
ment dan Task Force on 
Research. 

Pertemuan se lanjutnya 
aka n di laksanakan di 
Pekanbaru untuk tahun 
2005 dimana Indonesia 
ak an m e nj adi tuan 
rumah. 

Indonesia akan menjadi 
L_~ ________________ J_ ______________________________ J_ __________________ _ _ 

.. .r----------------------------------------------------~~~~~ Lapor a n 
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K e lompok Kerja >- Sarawak Tourism Federation (S F) tuan ru mah untuk tahun 
Malindo di dan ASITA serta MPI di harapka n 2005. 

Langkawi Malay­
sia tanggal 28-29 
September 2004 

12th SOM I 19th 
SOM BIMP-EAGA 
t anggal 24-26 
Nopember 2004 

Workshop Pem­
berdayaan peran 
Daerah Dalam 
Kerjasama Sub 
Regional di laksa­
nakan di 2 daerah 

melakukan pertemuan secara regu­
lar 1 (satu) tahun seka li 

>- Pengaturan untuk me lak uka n 
pertukaran in formasi da n 
penyebaran informasi pada pintu­
pintu pas lintas batas dan obyek­
obyek wisata . 

>- Pembuatan pusat info rma si 
pariwisata dan Joint Notice Board di 
Tebedu dan Entikong. 

>- Pertukaran hasil exit survey CIQS di 
Tebedu l Entikong , Lubok Antu I 
Nanga Badau . 

Pada pertemuan tersebut dipero leh 
hasil-hasil sebagai berikut : BIMP­
EAGA Road Map, Cluster on Tra nsport, 
ICT, and Infrastructure mendukung 
usulan proyek "Human Settlement De­
velopment Project" di Entikong dan 
Nanga Badau di Kalimantan Barat, 
Cluster on Natural Resources Devel­
opment (NRD) mengusulkan: Roasted 
Edible Coconut Oil Project, Herba l 
Project and Halal Project, Nothern Ter­
ritory Austra lia (NT) telah disahkan 
menjadi BIMP-EAGA Dialog Partment. 

a. Gorontalo tanggal 02-03 Desember Pertemu an I workshop 
2004 untuk wilayah BIMP-EAGA In- akan dilakukan tahun 
donesia , hasil rekomendasi work- 2005 untu k mengevaluasi 
shop sebagai berikut : hasil dari rekomendasi . 
>- Peningkatan SDM pariwisata ; 
>- Jaminan dan kepastian 

L a pora n ----~--------------------------------------------------------~--
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keamanan daerah tujuan wisata , 
memperbanyak polisi pariwisata; 

>- Promosi terpadu dan sinergis 
dalam melakukan penetrasi pasar; 

>- Meninjau kebijakan fiscal berupa 
pembebasan fiscal bagi para 
pelaku usaha pariwisata; 

>- Penambahan Negara dan lama 
tinggal VOA serta perluasan pintu 
masuk VOA, terutama bagi 
bandara dan pelabuhan laut yang 
bertaraf internasional ; 

>- Pelibatan yang lebih aktif dari sec-
tor swasta ; 

>- Mendukung investasi di daerah 
dalam pemanfaatan kerjasama re-
gional dan sub regional dengan 
menyampa ikan daftar peluang 
investasi pariwisata daerah . 

b. Sumatera Barat tanggal 09-11 
Desember 2004 untuk wilayah IMT-
GT In donesia , hasil rekomendasi 
workshop sebagai berikut : 
>- Promosi terpadu dan sinergis; 
>- Meninjau kembali kebijakan fiscal 

berupa pembebasan fi scal bag i 
pelaku usaha I industri pariwisata . 

>- Penambahan Negara dan lama 
tinggal VOA serta perluasan pintu 
masuk VOA. 

>- Membuka counter imigrasi baru di 
China . 

>- Perlu dikaji ulang SK Menteri 
Budpar tentang wisatawan China 
dan ICTC . 

.. .r----------------------------------------------------~:=~~::7. L a poran 
Hasil-hasil Kef)asama Bilateral 

Regional dan Sub Regional Tahun 2004 '' 



BAB IV 
PERAN SERTA PERWAKILAN Rl 

Dl LUAR NEGERI 

Kantor perwaki lan Rl merupakan pemberi informasi kebudayaan dan pariwisata 
di luar negeri . Keg iatan yang dilakukan oleh kantor perwakilan pada umumnya 
telah memiliki program secara rutin terutama pagelaran seni budaya, pameran 
dan festiva l makana n, workshop dan pemutaran fi lm Indonesia serta kegiatan 
promosi bersama dengan negara-negara sahabat. 

Berdasarkan hasil laporan kantor-kantor perwak ilan di lua r negeri te lah 
menyelenggarakan keg iatan kebudayaan dan pariwisata sebagaimana di bawah 
ini : 

No. 
W ILAYAHI 

K EG IATAN KEBUDAYAAN PARIWISATA PELAKSANAAN NEGARA 

1 2 3 4 5 6 

1. Belgia Memperkenalkan Rencana pe r luasan 13 
In do n esia cabang Kebun Binatang di Nopember 
mela lui kebun Planckendael dengan 2003 
binatang dukungan Indonesia 
Planckendael. dalam bentuk kemudahan 

dalam mendapatkan 
bahan bangun an yang 
diperlukan serta tenaga 
yang menge~akan, seka 
ligus sebag a i strategi 

2. 
promosi budaya lndone-
sia. 

Berlin , 
Germany Pesta Gamelan Penampilan grup gamelan, Dala m ran gka promosi 29 

seluruh Jerman , seperti : grup Kacau Balau , kepariwisataan Ielah ditam Nopember 
tahu n 2003 di Sih-B remen , Kridha pilkan kese nian Jaw a 2003 
Ethonolog i Mu- Budaya Sari , Wa cana Barat da n me ndapat 
seum Dahlem. Budaya serta pertunjukan sambutan ya ng cukup 

Lapor a n -::;:;;::~----------------------------------------------------~ .. Hasil-hasil Kerjasama Bilateral 
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3. Bucharest, Penyelenggaraan 
Romania " In te rnational 

4. Bern , 
Swiss 

Tourism F air " 
( ITF ) 200 3, 
Buchares t , 23-
26 Ok tob er 
2003. 

·:· P e n y e I e n g -
garaa n Th e 
Inter Cul tural 
Dialogue Pro­
gram for Chil­
dren. 

•:• P e n y e I e n g­
garaa n One 
Evening in In­
donesia . 

·:· U p a c a r a 
pering ka tan 
Hari Sumpah 
Pemuda dan 
H a r i 
Pahlawan . 

4 

wayan g kul it ole h K i 
Dhalang Maharsi. 

::> Pen tas seni budaya 
dalam rangka keg ia tan 
tahunan persa habatan 
Indonesia-Swiss . 

>- Pertunjukan dan diskusi 
tentang Wayang Kuli t di 
Museum Sejarah Bern . 

>- Pementasan Seni Musik 
Ang klung ole h group 
musik Ang klung "Pada 
Suka". 

>- Pameran Lukisan Batik 
pada ka in o le h Ms . 
Marta Oeh le r (Swiss) 
dan Jopie H. Lumenta 
(Indonesia). 

5 

meriah dari para penon ton 
ya ng pada umumn ya 
terd ir i dari Ma has iswa/ 
Pel aja r, da n d iploma t 
Negara sahabat. 

6 

KBRI iku t berpa rti sipas i 23-26 
dengan membuka Stand Oktober 
KBRI Bucharest melayani 2003 
pe rmin taan in fo rm as i 
mengenai pariwisata Indo-
nes ia se rta me mbagi-
bagikan brosur pariwisata 
edisi lux yan g d icetak 
dalam ba hasa Roma nia . 
KBRI Buc hares t 
menerima peng hargaan 
seba gai "The Most Con­
se quence a nd Signifi -
ca ntly Growing Part 
ic ipant " dari p iha k 
ROME X PO S.A se laku 
penyelenggara . 

Penyelenggara an keg iat Oktober­
an "The Intercultural Dia- Nopember 
Iogue Prog ram for Chil- 2003. 
dren, Pentas seni budaya 
da lam rangka keg iatan 
tahunan persahabatan In-
donesia Swiss . 
Pertunjukan Wayang Kulit 
di Muesum Sejarah bern , 
Pementasan Seni Musik 
Angkl ung oleh grup musik 
Angklung "Pada Suka ", 
Pa meran Luk isan Batik 
pada kain oleh Ms. Marta 
Oehler (Swiss) dan Jopie 
H. Lu menta (Indonesia) , 
ku njunga n para kepa la 
perwakilan negara-negara 
anggota ASPAG ke Kan 
ton Ticino. 

--~----------------------------""7':'::-.::7:-::::'=-:= L a p o r a n 
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Madrid, 
Spain 

6. Athena, 
Greece 

3 

Kunjungan war 
tawan Yunani ke 
Lombok dan Yog 
yakarta. 

7. Frankfu rt , Parade multi 
Main kultur 2004 
Germany 

4 

Pementasan kelompok 
kesenian "Sangrina Bunda" 
pimpinan Elly Kasim dan 
Titiek Puspa . 

Diikuti oleh organisasi , 
seperti Mil , Perki , Nusa 
lrama, Kelompok Angklung 
Cinta Nada dan Tetada 
Kali masada dan Kelom 
pok Seni Budaya Frankfurt 
ikut berpartisipasi aktif. 
Acara ini bertujuan 
menciptakan kehidup an 
Kota Frankfurt yang multi 
cultural dalam suasana 
damai , aman , tertib dan 
harmonis diantara 
berbagai bangsa yang 
hidup di Kota Frankfurt. 

5 

Dalam rangka promosi 
budaya dan pemulihan 
citra pariwisata Indonesia , 
dilaksanakan pementasan 
kese nian . 

6 

31 Januari 
- 01 
Pebruari 
2004. 

Bertujuan untuk 6- 14 Mei 
memperkenalkan dan 2004 
memberika n gambaran 
sebenarnya dan situasi 
obyek wisata dan potensi 
ekonomi kedua daerah 
yang dini lai masih belum 
banya k d ike nal oleh 
masyarakat Yunani. 

26 Juni 
2004 

8 Wina, 
Austria 

Pagela ran KUA Menampilkan Kelompok Pertunjukan ini mendapat 14 April -7 
ETNIKA di Aus- Musik Etnika pimpinan kan sambutan posi tif dari Mei 2004 
tria. Djadoek Ferianto , yang masyarakat setempat. 

menampilkan alunan musik 
yang menggambarkan Bali 
sedang bersedih karena 
bayangan kabul terorisme. 
Pertunjukan ini menda 
patkan sam butan positi f 
dari masyarakat setempat. 

9. Roma, Promosi budaya Pendukung pementasan 18- 20 

Laporan -:::~~::;---------------------------------------------------------~ ... HasJI-IJasil Kerjasama Bilateral 
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10. Copen­
hagen, 
Denmark 

11. Athena, 
greece 

3 

I ci tra Indonesia 
di ltalia : pemen 
tasa n " I La 
Galigo" pada 
Fes ti va l Tea tro 
Alighieri 
Ravena, ltalia. 

Charity Ba za r 
and Cultural Per­
formance. 

Pagelaran seni 
bud aya Jawa 
Ba rat da n 
pa meran Batik 
Trad isional. 

4 

Pementasa n Ta ri Pendet, 
Tari Yaipong dan Tari 
Keprak , Fashio n Show, 
Pert unjukan Musik 
Angklung oleh staf KBR I 
dan masyarakat Indonesia . 

Menampilkan pameran ba­
tik kuno, peragaan busana 
batik , pe njualan prod uk 
batik dan aneka souvenir, 
pertun jukan tarian se rta 
pen ge na lan I promos i 
makanan khas lndone sia, 
seperti : sate, mie goreng, 
bakso dan nasi goreng . 

5 6 

kolosal berjumlah 75 or- Juni 2004 
ang dari beberapa wilayah 
Indonesia (Bal i, Sulawesi, 
Sumatera , Papua , Jawa 
Tenga h dan DKI Jaka rta) , 
lnstitusi dan WNA (lta lia , 
AS , Belanda , Jerman dan 
Perancis) dengan 
produser Robe rt Wilson 
(AS) yang bekerja sa ma 
deng an pe merintah 
setempa t (Change Per-
forming Arts, ltal ia) telah 
sukses melaku kan 
peme ntasan dan 
mendapatkan an tusiasme 
penonton yg cukup tinggi. 

B aza r juga d iseleng- 13 Juni 
garakan da lam rangka 2004 
menampilkan berbagai 
hasil keraji nan seni dan 
prod uk dar i seluruh 
Kepulauan Indonesia . 

Promos i pariwisata 17 Mei 
2004 

12. Marseille , Penyelenggaraan Tujuan memperkenal kan Selain diperkenalkan kepa 30 Mei 
Perancis acara tahunan bahasa Indo nesia dan da masyarakat Perancis, 2004 

Fo rum Bahasa beberapa ba hasa daerah forum in i juga diikuti oleh 
Pri mas De Las Indonesia lainn ya serta masyarakat Hongaria , Bui­
Lengas oleh PPI da lam ran gka garia, Ceko, Ukraina dan 
wil aya h V mempromos ikan budaya Rusia. 
Toulouse bangsa Indonesia. 

13. Sofia , Konferensi Inter- 16 
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Bulgaria national "Appli 
cation of Infor­
mation Te ch­
nologies" in Bul­
garian Tourism 

14. Republik 
Slovakia 

Partisipasi pada 
Internation al 
Travel Fair (ITF) 
Slovakiatour 
2004 . 

15. 

16 . 

17 . 

Brussel , 
Belgium 

Budapest, 
Hungary 

Hungary 

Pag elaran 
wayang kulit dan 
wayang golek di 
Brussel, Belgia. 

Partisipa si 
dalam Budapest 
Spring Festival 
di Fono Mus ic 
House. 

Partisipasi Indo­
nes ia pada Fes­
tival Folklore In­
ternational di 
Veluka Garica , 
Kroasia . 

4 

Pertunjukan wayang kulit 
"Sesaji Raja Suya " dan 
cerita wayang golek 
"Brubuh Aleng ka " dan 
wayang golek oleh 
rombongan misi kesenian 
Senawangi. 

5 6 

Korelasi antara Teknolog i Pebruari 
lnformasi dan pariwisata 2004 
sangat diperlukan , dalam 
rangka promosi obyek 
wisata di Indonesia . 

Acara ini merupa kan 15 - 18 
kegiatan promosi Januari 
pariwisata tahunan yang 2004 
dilaksanakan setiap bulan 
Januari dan diikuti oleh 
travel agent, tour operator, 
hotel dan perwa ki la n 
a sing . 

25-26 
April 2004 

Penampilan Seni Budaya Promosi kepariwisataan 27 Maret 
Sunda dan Bali oleh Satria melalui penampilan seni 2004 
Sunda, Wirama Jaya yang budaya Sunda dan Bali . 
menampilkan Tari Kanda-
ngan Cin delaras , Tari 
Topeng Oua Watak, lnstru-
mentalia Gamelan Rindik, 
Tumpang Sari , Tari Baris, 
Tari Kandagan Cilaras , 
ln strumentalia Angrek 
Gringsing , Tari Panji 
Semi rang . 

Penerimaan penghargaan 
Musik Terbaik kepada grup 
kesenian asuhan KBRI 
Budapest. Penampilan Tari 
Joged Li la Cita yang 
merupakan komposisi tari 
cam puran dari Jawa, 
Sunda dan Ba li 

Promosi kepariwisataan 18 - 19 
me lalui pertunjukan Juni 2004 
kesenian Jawa , Sunda 
dan Bali mendapat 
sambutan ya ng meriah 
dari para penonton , 
umumnya terdiri dari 
masyarakat Hungary. 

Laporan-:::~~;:~--------------------------------------------------------,. ... Hasil-hasil Kerjasama Bilateral 
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Madrid , 
Spanyol 

19. Budapest, 
Hungary 

20. Roma , 
lta lia 

3 

Penyelenggaraan 
Bazaar Indone­
sia 2004 di KBRI 
Madrid. 

Penyelenggaraan 
malam seni dan 
budaya Indone­
sia di Sarajevo, 
Bosnia­
Herzegavina . 

4 

mendapatkan sambutan 
ya ng meriah dari para 
penon ton. 

Menampilkan : 
• berbagai jenis makanan 

dan minuman khas In­
donesia , ya itu sa te , 
solo , mie ba kso, nasi 
goreng dan es campur. 

• barang-barang 
kerajinan , seperti design 
batik, tenunan dan sou­
venir khas Indonesia. 

Garin Nugro ho meraih 
gelar "The Best Asian Film 
Directo r" dan menerima 
plakat "City of Ro me 
Award " yang disera hkan 
oleh Mr. Gillo Ponte Corvo. 

• Ber tema kan "Slights 
and Sounds of Indone­
sia" , · Pameran foto In­
donesia oleh mantan 
penerima 
Dharmasiswa . 

• Buffet dinner makanan 
Indonesia. 

• Menampilkan ke lompok 
gamelan Jawa "Topong 
Bang", gamelan Sunda 
"Satria Sunda", gamelan 
Bali "Wirama Jaya", dan 
sanggar Tari Kirana . 

"Asiatica Fil in Indonesia menampilkan 
Mediale" ke-4 di film karya Garin Nugroho 
Roma. berjudul Cinta Dalam 

Sepotong Roti , Dongeng 
Kancil Ten tang 
Kemerdekaan, Surat Untuk 
Bidadari , Bulan Tertusuk 

5 

Pengenalan Indonesia 
melalu i penampilan aneka 
makanan dan keraJinan 
tradi sional. 
Promosi melalu i pameran 
foto , aneka makanan In­
donesia dan penampilan 
seni budaya Indonesia. 

6 

26 - 27 
Juni2004 

15 
November 
2003 

8- 16 
November 
2004 
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llalang , Icon Sebuah Peta 
Budaya dan Aku lng in 
Menciummu Sekali Saja , 
serta film Indonesia 
lainnya, seperti Rumah Ke 
tu ju h , Ca Bau Kan dan 
Mass Grave juga 
ditampilkan. 

21. Roma, Festi val P ian o Perwakilan dari Indonesia, 11 - 18 
ltal ia Int er n a ti o n al yaitu Edith Widayani (13} November 

untu k anak dan dan Alexander Wibisono 2003 
remaja . (11 ) dinyatakan sebagai 

Pemenang Pertama 
"P remia lnternationale 
Valentino Bucch i 2003". 

22 . Venezia, Per t unjukkan Pertunjukan Wayang Kuli t 1 - 3 
ltalia wayang kulit In- pimpinan dalang I Wayan Oesember 

donesia di Wija yang ditampilkan di 2003 
Venezia. Teatro Universi tas 

Ca 'oscari. Pertunjukkan ini 
mendapat sambutan yang 
hangat dan luas dari 
masya rakat ltalia . 

23. Hamburg, Penyelenggaraan Pameran lukisan dan foto Promos i kepariwisataan 8 
Jerman pameran lukisan karya pelukis Andreas melalui pameran lukisan Desember 

dan to to Torneberg menampilkan dan toto tentang lndone- 2003 
be r te ma kan sekitar 30 lukisan dan 57 sia. 
Selamat Datang, foto dalam berbagai objek 
Java und Bal i in kehidupan masyarakat dan 
Fotogra fi e und pemandangan alam Pulau 
Malerei. Jawa dan Bali , berupa: 

penari, berbagai figur 
wayang , perangka t 
gamelan , upacara ada t 
sekatenan, gunung berapi , 
persawahan . 

24 Berlin , Pameran lukisan Menampilkan berbagai 9-25 
Jerman kontemporer In- karya Pelukis Indonesia , Januari 

donesia di yaitu: Antonius Kho , 2004 
Kementrian Luar Fawzie Assad , Chus in 
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25 . Copen­
hagen , 
Denmark 

26. Madrid , 
Spain 

27. Berlin, 
Jerman 

28. Moskow, 
Rusia 

29. Wina, 
Austria 

3 

Negeri Jerman, 
Berlin . 

Klarifikasi Insti­
tute serum Den­
mark mengenai 
influenza burung 
di Indonesia. 

Penyelenggaraan 
Kesenian Indo­
nesia. 

• P e s t a 
gamelan di 
Berlin . 

• Pameran lu 
kisan lndone 
sia di kemlu 
RFJ di Berlin. 

Pameran 
promosi Indone­
sia di Central 
House of An­
tique. 

Kunjungan study 
tour misi kese­
nian KBRI Wina 
Gema Puspa 
Nusantara ke In-

4 

Setiadikara, I Gede Mangu 
Putra , Widodo Sugiarso , 
Bilaningsih , Edo Pili , Tisna 
Sanjaya , Arin Dwihartanto 
dan Zirwen Hazry. 

Menampilkan seniman­
seniwati Indonesia yang 
mengambil cerita kuno 
suku Bugis di Sulawesi 
Selatan . 

13 Sanggar yan g ikut 
berpartisipasi dalam acara 
tersebut , yaitu: Arum Sih, 
Gamel an Kancil , laras 
Kulon , Kyai Sabda , Babar 
Layar, Danau Madu, Krida 
Budaya Sari , Wa cana 
Budaya , Margi Budoyo , 
Puspa Kencana , Puspa 
Gila Pertiwi , Kacau Balau 
dan Sanggar Dwi Mekar. 

Menampilkan seni musik 
musik dari Indonesia , 
dengan menggunakan alat 
musik berupa kolintang, 
angklung dan grup 
gamelan. 

Dengan Bertemakan Ga­
lang Budaya Nusantara, 
misi kesenian KBRI 
memperdalam 
kemampuan olah tari 

5 6 

Dengan adanya klarifikasi 4 Februari 
terhadap Virus Influenza 2004 
burung maka citra Indone-
sia di mata warga Den-
mark yang saat ini 
berangsur pulih diharap-
kan tidak terganggu. 

Memperkenalkan kepariwi 17 - 25 
sataan daerah Sulawesi Mei 2004 
Selatan melalui penam-
pilan kesenian. 

Dalam rangka meningkat- 29 
kan apresiasi budaya In- November 
donesia dan pemulihan 2003 
citra Indonesia telah 
ditampilkan pesta 
gamelan dan pameran 
lukisan sebagai sarana 
promosi budaya dan 
pariwisata . 

13 
Februari -
13 Maret 
2004 

7Juli -10 
Agustus 
2004 
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31 

32 . 

2 

Jerman 

Jerman 

Roma , 
ltalia 

3 

donesia. 

Laporan bulanan 
Me i , April dan 
Mei 2004 

P agelaran 
wayang kulit 
dengan lakon 
Sima Suci dalam 
rangka 
memeriahkan 
HUT ke- 40 
Deutsch­
ln donesische 
Gesellschaft 
(DIG). 

In do n esian 
Night. 

33. Perancis P a m e r a n 
l nt ern a sional 

4 

mereka dengan cara 
melihat dan bela jar secara 
langsung dengan para 
pakar seniman tari di 
beberapa daerah di Indo­
nesia . 

• Peresmian pameran 
lukis an Raden Saleh. 

• Peresmian pameran 
lukisan belanda. 

Menampilkan : 
• Pengenalan alat-alat ke 

senian gamelan oleh 
Ms. Gita Strellow 

• Pertunjukan orkes tra 
gamelan Jawa 
men yaj ikan : tembang 
Margibudoyo, Lancaran 
Durmo. 

• Pagelaran wayang kulit 
ceri ta Bima Suci diiringi 
gamelan lengkap 
dengan 2 (dua) 
swarawati . (vo kalis 
perempuan). 

5 6 

Pembukaan pameran Maret -
Raden Saleh, Kunjungan Mei 2004 
Menteri Kebudayaan dan 
Pariwisata ke Berlin , 
Pembukaan pameran 
lukisan "Belanda-Brazil". 

27 Agustus 
2004 

Dalam rangka membangun Promosi kepa riwisataan 11 Oktober 
dan meningkatkan citra In- melalui pertunjukan 2004 
donesia, telah dilaksa- kesenian, produk-produk 
nakan pertunjukan tarian makanan maupun 
Indonesia, serta menampil busana. 
kan mini display, spot retail 
produk-produk , 
penampilan makanan khas 
Indonesia serta peragaan 
busana tradisional dan non 
tradisional khas Indonesia. 

29-9 Juni 
2003 

La p oran ::::::::~~--------------------------------------------------------~ ... Hasil-hasil Kerjasama Bilateral m 
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Nancy (Foire In- Untuk pemul ih an citra 
ter national de pariwisata dan 
Nancy). meningkatkan promosi; 

pariwisata Indonesia di 
mata internasiona/ dan 
Jerman khususnya . 

34. Dortmund I nit i at i v e Dalam rangka memupuk 14 Juni 
Toleranz- sa ling pengertian dan 2003 
Spiele n d persahaba tan an tar 
Verstehen 2003 bangsa, memperkenalkan 

kekayaan seni budaya , 
kulinari dan a/am serta 
potensi negara-negara 
peserta kepada 
masyarakat Jerman. Indo-
nesia telah menampilkan 
poster kepariwisataan In-
dones ia, brosur-brosur 
informas i pariwisata , foto-
foto kegiatan seni budaya , 
perangkat pakaian 
daerah, produk kerajinan 
Iangan dan makanan khas 
Indonesia. 

35 . Hamburg , Ma lam Betaw i Upaya promosi budaya 21 Juni 
Jerman (Batavia-nischer dan meningkatkan citra In- 2003 

Abend ). donesia mela lui penyajian 
kes e nian & kultur 
masya rakat Betawi . 

36 . Berlin , Malam Indo . Tema : "Musik Game/an 18 Januari 
Jerman nes ia: Konse r dan Tarian Bali" . 2003 

amal untuk Bal i . Men ampilkan Gro up 
di Jerman Kese nian CARA, Bal i. . Kesenian yang ditampil-

kan terdiri dari : 
Baris (tari perang) 

~ Tubuh Gari (lagu dari 
Semara Pagulingan) . 
Condong Legong 
Kraton (tarian lucu 
dari Enrico Masseol 
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dengan geraka n 
Charlie Caplin). 
Oleg Tambulilingan. 

37. USA P emberitaan 
mengenai paket 
perjalanan 
wisata ke AS IA 
termasuk Bali 
dan beberapa 
kota lainnya di 
Indonesia oleh 
media massa 
setempat. 

38. Toronto Partisipasi KJRI 
Los Angeles dim 
"OCPATA Lunar 
New Year Pro­
gram". 

39 . San 
Fran­
cisco, 
USA 

Laporan promosi Pag e laran Seni Tari 
c itra seni dan Transgend er Indonesia 
budaya lndone- yang diberi tema "Jamuan 
sia bersama Edan , The Laug h of The 
seniman tari asal Other". Para pe non ton 
Yogyakarta, memberikan sambutan 
Di dik Ninik positif dan meriah . 
Thowok di Uni-
versitas of Cali-
fornia , Berkeley. 

5 6 

Penulisan surat kabar The 18 
Globe and Mail berjudul Februari 
"Deals to Asia- Hop from 2004 
Bali to Bangkok as region 
reboun ds " yang pada 
intinya menyampaikan 
bahwa kepariwisataan 
Asia telah kembal i setelah 
terpuruk akibat dua 
masala h besar yaitu 
peristiwa pemboman di 
Bali dan masalah penyakit 
SARS. 

Memperluas networking 18 
dengan organisasi- Februari 
organ isas i pariwisata , 2004 
serta mempromosikan 
potensi pariwisata Indone-
sia dan wilayah Asia 
la innya pasca ancaman 
SARS. 

15 Maret 
2004 

40. Canada L a p o r a n Pertunjukan seni budaya, Pertunjukan seni budaya, 17 Maret 
P e r t e m u a n tari dari Jawa Timur yaitu tari dari Jawa Timur yaitu 2004 
Konjen Rl - Los Jejer yg dibawakan Jejer yg dibawakan 
Angeles dengan mahasiswa mancanegara . mahasiswa mancanegara. 
SEATRIP UC 
Ri vers ide. 

L a poran -:~~~::;----------------------------------------------------------. ... 1-lasl/-hasil Kerjasama Bilateral 
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41. Chile 

42 . New York 

43. Canada 

44. Toronto. 
Canada 

3 

Tulisan menge 
nai Bali pada SK. 
Chicago Tri 
bune , berjudul 
"Bali on shoes 
Iring" 

Gamel an Ex-
travaganza. 

Liputan I ndone­
sia dalam 
majalah "Trans 
World Surf'. 

Penyelenggaraan 
Workshop tarian 
tradisional Jawa 
Tengah di 
Ryerson Col­
lege , Toronto . 

4 

Promosi Seni budaya 
bertemakan "Celebrating 
Indonesian Music and Cui-
lure in Vancouver" ya ng 
menampilkan 3 gamelan 
yang berbeda . Masyarakat 
memberikan apresiasi 
yang sangat tinggi 
terindikasi dari banyaknya 
penonton yang hadir dan 
mahasiswa ya ng 
mengajukan diri sebagai 
"volunteers." 

Kegiatan sosial kesehatan 
mengenai problema 
kesehatan penyakit ma­
laria, diare dan 
pernapasan. 

Untuk memperkenalkan 
kepada aktor dan aktris 
tentang beberapa aktor 
tokoh yang akan 
diperankan dalam 
persiapan pertunjukan 
!eater di Ottawa . Para 

5 6 

Pemulihan citra Bali oleh 28 Maret 
tulisan Phil Marty, stat re- 2004 
porter Chichago Tribun , 
yang berbunyi "I never 
ever felt in danger in Bali-
not while standing and 
reading the names of the 
bombing victims at the 
memorial in Kuta , not 
while browsing in the 
crowded market in Ubud, 
not while walking alone on 
the back roads. Could Bali 
be bombing again? Sure. 
But anyplace- even Chi-
cago - could be a target." 

Promosi Seni budaya 4April 
bertemakan "Celebrating 2004 
Indonesian Music and Cui-
ture in Va ncouver" ya ng 
menampilkan 3 gamelan 
yang berbeda . 
Masyarakat memberikan 
apresiasi yang sangat 
tinggi ter indik as i dari 
banyaknya penonton yang 
hadir dan mahasiswa 
yang mengajukan diri 
sebagai "volunteers ." 

April 2004. 

4 Mei 2004 

.... ~---------------------------------------------------------:::::~~ Lapo ran Hasil-hasil Kerjasama Bilateral W Regional dan Sub Regional Tahun 2004 
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45. New York T a y a n g a n 
khusus selama 1 
j am meng enai 
pa riw isata 
wilayah timur In­
donesia di OLN 
(Outdoor Life 
Network) TV 
Canada . 

46 . Canada 

47. Los 
Angeles , 
USA 

48. USA 

Pameran lukisan 
Indonesia , 
"Dan cing Spirit 
of Bali". 

Penyelenggaraan 
pertun ju kkan 
seni budaya In­
donesia di The 
Aerospace Asian 
American Asso­
ciation (AAAA). 

Pertunjukkan 
seni karawitan 
oleh kelompok 
gamelan "Kusu­
ma Laras di 
KJRI-New York. 

4 

pese rta menunjukkan 
antusias yang cukup tinggi 
dengan mengikuti tarian 
Jawa yang diperag akan 
dan mengajuk an 
pe rtanyaan untuk 
menambah pengetahuan 
mereka . 

Memperkena lkan warisan 
kekayaan seni budaya In­
dones ia kepada 
masyarakat setempat yaitu 
seni lukis, seperti pameran 
20 lukisan karya Amor, 
Asis , Bambang Slamet, 
Mazes Misdy, Ledek 
Sukardi , I Nyoman S dan 
Tatang . 

Pertunjukan seni budaya 
Indones ia berupa tiga 
tarian (Bali , Betawi, Jabar) 
dalam kegiatan tahunan 
"Annual Picnic". 

Pertunjukan seni 
Karawitan Jawa Tengah 
yang menampilkan 4 buah 
gendhing dan 1 tarian Jawa 
klasik, golek Lambangsari. 

5 6 

Promosi pariwisata dan 11 Mei 
seni budaya mengenai 2004 
ke indahan alam , ada! 
istiadat, keunikan budaya 
& kehidupan masyarakat 
daerah di Indonesia . 

Memperke nalkan salah 12 Mei 
satu warisan kekayaan 2004 
seni budaya Indonesia 
kepada masyara kat 
setempat yaitu seni lukis , 
seperti pameran 20 
lukisan karya Amor, Asis, 
Bambang Slamet, Mazes 
Misdy, Led ek Sukardi , I 
Nyoman S dan Tatang . 

Pertunjukan seni budaya 13 Mei 
Indonesia berupa t iga 2004 
tarian (Bali , Betawi, Jabar) 
dalam kegiatan tahunan 
"Annual Picnic". 

Pertunjukan sen i 15-16 
Karawitan Jawa Tenga h Mei 2004 
yang menampilkan 4 buah 
gendhing dan 1 ta ri an 
Jawa klasik , golek 
Lambangsari. 

Laporan .:=::~::==~--------------------------------------------------------~~ Hasil-hasil Kerjasama Bila teral 
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49 . USA 

50 Canada 

51. Chicago 

3 

Lapo ran pr e 
senta si I ndone­
sia di UC River 
side. 

Keg iatan 
pro mos i seni 
budaya da n 
pariwisa ta KBRI 
Wash ington DC 
bekerja - sa m a 
dengan The 
Smit-sonian As­
sociate. 

Kunjunga n ke 
Calgary. 

52 . Los Penyelenggara 
Angeles an pa meran 

tunggal ka rya 
seni budaya In­
donesia di Mu­
seum Inte r 
nasional San Di­
ego , Cal ifornia . 

4 

Promosi keanekaragaman 
Sen i Bud aya Indones ia 
yang menam pilkan " The 
Balinese Gender Wayang 
Quarte t" ya ng menda 
patkan sambutan yang luar 
biasa dari penonton, serta 
menampilkan ma ka nan 
tradisio nal dari negara­
negara yan g be rada di 
kawasan Asia. 

5 6 

Meningkatkan citra Indo- 19 Mei 
nes ia di kalangan dunia 2004 
akademi s I pe nd idi kan 
melalui pemutaran film 
"Parad ise Forever" ya ng 
beris i keindahan alam dan 
keunikan budaya Indone-
sia. Para mahasiswa ya ng 
menyaksikan menunjukan 
s ik ap antusias a ta s 
info rm as i ya ng 
disa mpaikan. 

Peluncura n buku Ambas- 21 Mei 
sado r Robe rt Pr ingle 2004 
me ngena i Bal i ya ng 
berjudul "A Short History of 
Bali Indonesia ·s Hindu 
Realm'·. 

Promosi keanekaragaman 23 - 26 
Seni Buda ya Indones ia Mei 2004 
yang menampilkan "The 
Balinese Gender Wayang 
Quarte t" ya ng 
menda patkan sam butan 
ya ng luar bias a dari 
pe no nto n , serta 
menampilkan makanan 
trad isiona l da ri negara-
ne gara yang berada d i 
kawasan Asia . 

Pameran "Elemental Art 28 Mei 
The Indones ian Archipe 2004 
lago" replica rumah kuno 
dari Suma tera , 
Kal imantan, Sulawesi & 
Jaw a. 
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53. NewYork P elaksanaan Peringatan HUT 30 Mei 
2004 malam kesenian Kawanuase-USA ke-5 

K awanuase- diiringi penampilan 
USA di Phi ladel kese nian dari daerah-
phia. daerah . 

54. Chicago R a n g k a i a n Cultural Diplomacy , Cultural Diplomacy , 30 Mei 
aca ra Misi merupakan salah sa tu merupaka n sala h satu 2004- 2 
8 u d a y a bagian program pemulihan bag ian program Juni 2004 
rom bong an pariwisata secara nasional pemuli han pariwisata 
Alumni Permias melalui kerjasama promosi secara nasional melalui 
di Chicago. budaya , serta penampilan kerjasama promos i 

penyanyi dan pencipta lagu budaya , serta penampilan 
dan Kla Project , pe nya nyi dan pencipta 
penamp ilan beberapa lagu dan Kla Project , 
tarian dari Jawa Barat dan penampilan beberapa 
Tari Sa man dari Aceh. tarian dari Jawa Barat dan 

Tari Saman dari Aceh . 

55. San Bazaar NESO Promosi berbagai macam 13 Juni 
masakan dan barang- 2004 
barang kerajinan khas 

56 

57 

Francisco (Th e Nether­
lands Society) di 
San Jose. 

Wash ing- Reseps i oleh 
ton Ming ie lnterna ­

sional Museum , 
San Diego, Cali­
fornia. 

Meningkatkatkan citra In­
donesia di wilayah kerja 
KJRI melalui kerjasa ma 
dengan lembaga 
pendidikan dan budaya . 

New 
York, 
USA 

K e g i a t a n Menampilkan musik 
promos i seni gamelan Jawa , serta 
budaya lndone- menyediakan berbaga i 
s ia d i KBRI macam makanan 
Washington DC , tradisional Indonesia, 
bekerja sama seperti sate , kare ayam, 
dengan The In- mie goreng, sayur lodeh, 
series yang rempeyek kacang dan 
bertajuk 'Rite of tempe. 
Spring'. 

daerah Indonesia , serta 
menampilkan berbagai 
hiburan ya ng terd iri dari 
band yang membawakan 
lagu-lagu Belanda. 

Meningkatkatkan citra In- 16 Juni 
donesia di wilaya h kerja 2004 
KJRI melalu i kerjasama 
de ngan lembaga 
pendidikan dan budaya . 

Menamp ilkan musik 17 Juni 
gamelan Jawa , serta 2004 
menyediakan berbagai 
maca m makanan 
trad isional Indonesia , 
seperti sate , kare ayam, 
mie goreng, sayur lodeh , 
rempeyek kacang dan 
tempe. 

Lapora n~~~~~------------------------------------------------------~-Hasii-/Jasil Kerjasama Bilateral 
Reg tonal dan Sub Regional Tallun 2004 



.. 

2 3 4 5 6 

58 . San Laporan penye- Acara tersebut menampil- Acara tersebut menampil 7 Agustus 
Francisco lenggaraan In- kan pertunjukan seni dan kan pertunjukan seni dan 2004 

donesian Day budaya Indonesia serta budaya Indonesia serta be 
2004 di Union belasan stand yang lasan stand yang menjaja 
Square . menjajakan makanan I kan makanan I minuman 

minuman dan hasil industri dan hasil industri usaha 
usaha kecil dan menengah kecil dan menengah khas 
khas Indon esia , yang Indonesia, yang bertujuan 
bertujuan untuk mempro- untuk mempromosikan 
mosikan citra Indonesia di citra Indonesia di Amerika 
Amerika Serikat. Serikat. 

59. Argen tina Pekan Film Indo­
nesia . 

Kegi at an ini bertuju an 13- 15 
untuk me mpro mosi kan September 
c it ra pos itif In dones ia 2004 
melalu i dunia perfilman 

60. Canada, Partisipasi Indo- Pera yaan keraga man 
budaya, seperti masakan , 
kera j inan Iangan se rta 
pertunjukan seni. 

Vancouver nesia dalam 

61 . USA 

62. Los 
Angeles 

kegiatan Kalei­
doscope. 

Perkembangan 
persiapan 
pameran di 
Lima. 

Persetujuan kerjasama 
untuk pelaksanaan The In­
donesian Food Festival 
dari Hotel Melia Lima . 

Pen yam pi an Kegiatan l intas budaya 
sural ex World bertaraf lnternasional serta 
C u t u r e pemberian penghargaan 
Orgnization re bagi individu I kelompok. 
pengajuan 
nominasi 
penerimaan 
penghargaan di 
bidang social 
budaya. 

Indones ia kepada publ ik 
Argentina. Menampilkan 
film Pasi r Berbis ik dan Ca 
Bau Kan . 

10 Juli 
Pe rayaa n keragaman 2004 
buda ya, seperti masakan, 9 - 12 
keraj inan Iangan serta 
pertunjukkan seni . 

Persetu j uan kerjasama September 
untuk pelaksanaan The In- 2004 
donesian Food Festival 
dari Hotel Melia Lima . 

September 
2004 

63. Toronto, 
Canada 

Penyelenggaraan Promosi seni budaya serta Promosi seni budaya serta 5 Novem­
W o r k s h o p mendorong partisipasi mendorong partisipasi ber 2003 

~~--------------------------------------------------------~:::=::= Laporan !l";f~ Hasil-hasil Kerjasama Bilateral 
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64 . Peru 

65 . Los 
Angeles , 
USA 

66 Lima, 
Peru 

67 New 
York, 
USA 

68. Chile 

3 

Waya ng Ku l it 
dan Angklung di 
Gue lph Yo uth 
Mus ic Ce ntre , 
Guelph, ntario. 

4 

anggota masyarakat 
se tempat pada kegiatan­
keg iatan kesen ian Indone­
sia , seperti waya ng kulit 
dan angklung. 

Pergantian Men Penga ngkatan A lf re do 
teri Perdaga ng Ferrero Di ez Ca nce sco 
an Luar Negeri sebagai Me nter i 
dan Pariwisata Perdagangan Luar Negeri 
Peru. dan Pariwisata Peru . 

5 

anggo ta masyarakat 
setempat pada keg iatan­
kegiatan kesen ian Indone­
sia, seperti wayang kulit 
dan angklung . 

6 

10 
November 
2003 

P e I a k san a an "A Celebration of Balinese "A Celebration of Balinese 
konferensi,Work Music Theatre and Dance" Music Theatre and Dance" 21 - 23 
shop dan konser yang me mberikan yang member ikan November 
seni budaya Bali informas i dan gambaran informasi dan gambaran 2003 
bertema "Conti- tentang perkembangan tentang pe rkembangan 
nu i ties and budaya Bali. budaya Bali . 
Change". 

Peringatan HUT Menampilkan lagu daerah Menampilkan lagu daerah 4 
I e m b a g a Chile serta tarian dan lagu Chile serta tarian dan lagu Desember 
persahabatan daerah Indonesia, seperti daerah Indones ia , seperti 2003 
Chi le-Indonesia Tari Marga phaty, Tari Tari Margap haty, Tari 
( I n s t i t u t o Cueca , peragaan busana Cueca, peragaan busana 
Chileno-lndone- tradisional dari Sumatera tradisional dari Sumatera 
sia de Cul tu ral Barat . Pe mutaran f i lm B arat. Pe mutaran f i lm 
ICHIC). budaya dan pariwisata In- budaya dan pariwisata In-

P age l a ra n 
kesenian Bali di 
New York dan 
sekitarnya. 

Laporan Delri ke 
in fo rm al SOM 
AP EC d i Vina 
Del Mari, Chile. 

donesia , berjudul : "lndone- donesia , berjudul : "lndo-
sia just a smile away " nesia just a smile away" 

Pementasa n ta r i-tarian 5 
dari dae rah Bali seperti Desember 
Tari Keca k dan perangkat 2003 
gamelan. 

Pembahasan 3 isu utama: 11 - 12 
Apec 2003 Tasking State- Desember 
ment , APE C Refo rm , 2003 
m e n i n g katk an 
pengemba ngan program 
kerja untuk APEC 2004 . 
"One Community, Our Fu­
ture ." 

L a p o r a n-;,:;:Fw::;~--------------------------------------------------------~ ... Hasll-hasll Kerjasama Bilateral 
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69 . Canada 

70 . Canada 

3 

Penyelenggaraan 
festival film Indo­
nesia di 
Winnipeg , 
Maniloba . 

Penyelenggaraan 
Acara A Magical 
of Shadow 
Pupperty and 
dance from Java 
di Guelph Youth 
Music Centre. 

71. NewYork Pertunjukan 
Grup Krakatau di 
Linco ln Center. 

72. Santiago , 
Chi le 

R e n c a n a 
Kunjungan Tim 
Kesenian dari 
Bali ke Amerika 
Selatan dan 
Karibia . 

4 

Memperkenalkan fi lm-film 
Indonesia seperti "Pasir 
Berbisik , Daun di atas 
Banta! , Eliana Eliana" yang 
berhubungan dengan seni 
dan budaya. 

73 . Toronto Presentasi dan M e m p e r k e n a I k a n 
W o r k s h o p kebudayaan Indonesia 

5 6 

Memperkenalkan film-film Desember 
Indonesia seperti "Pasir 2003 dan 
Berbisik , Daun di atas Januari 
Banta! , Eliana Eliana " 2004 
yang berhubungan 
dengan seni dan budaya . 

Menampilkan beberapa ke 18 Maret 
senian Jawa antara lain : 2004 
gamelan, tari dan wayang 
kulit anak-anak dikemas 
dalam bentuk 
"storytelling", bertujuan 
untuk mengumpulkan 
dana bag i pembelian 
beberapa instrument 
gamelan Jawa yang akan 
di gunakan oleh Global 
Tales Production dan 
Guelph Youth Music Cen-
tre (GYMC) . 

Menampilkan harmonisasi 19 Agustus 
alat musik tradisionallndo- 2004 
nesia dan irama jazz ini 
berlangsung selama 45 
menit . Para penonton 
memberi kan sambutan 
yang meriah terhadap 
penampilan ter sebut. 

Kunjungan ini disambut 24 Agustus 
baik atas ide dan gagasan 2004 
yang bertujuan untuk 
usaha penyebaran 
informasi tentang Indone-
sia khususnya Bali dapat 
ditingkatkan ke seluruh 
masyarakat Chile melalui 
kegiatan budaya dan 
promosi pariwisata . 

12 Juni 
2003 

• .. .---------------------------------------------------------~::::::,~~. Laporan .;a Hasil-hasil Kerjasama Bilateral 
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New 
York 

75. Montreal 

76. Toronto 

3 4 

P e r m a i n a n melalui keragaman jenis 
A ngk lung d i alat musil tradisional khas 
Roseda'e Pu bl ic Indonesia di mata dunia in­
School Sene ca ter nasional dan Kanada 
College of khu susnya . 
Apll iend Arts and 
Science. 

A n Even ing in 
th e Orient wi th 
the UN Singers 
and Friends. 

Menamp ilkan lag u dan 
tarian tradisional maupun 
kontemporer dari berbagai 
penjuru dunia , ya ng 
semuanya dikemas secara 
apik dan harmon is. Indone­
sia menampilan sa tu 
komposisi pendek gamelan 
Ba li . Penamp ilan 
kebudayaan Indones ia 
mendapatkan sambu tan 
meriah dari para penonton 
yang memenuhi gedung 
pertunjukan . 

Bati k Workshop Bertu juan untuk men ing 
katkan pro m os i 
kepariwisataan Indonesia 
dengan menamp ilkan 
keragaman Batik khas In­
donesia di mata 
lnternasional dan Kanada 
pada khususnya. 

Parti sipasi Indo- Bertu j uan untuk 
nesia pad a memberikan kesempatan 
Acara : Celebra- kepada para mahas iswa 
tion of Nations" untuk memperkena lkan 
di Brock Univer- kebudayaan mas ing ­
si ty, St. Cathari masing negara asal 
nes mereka . Menampi lkan 

angklung yang dianggap 
unik dan khas , sa ngat 
menarik perha t ian para 

5 6 

Menampilkan lagu dan 23 Juni 
tarian tradi sional maupun 2003 
kontemporer da ri 
berbagai penjuru dunia, 
yang semuanya dikemas 
seca ra apik dan 
harmoni s . Ind onesia 
menampila n satu 
kompo sisi pe ndek 
ga melan Bali . 
Penampilan kebudayaan 
Indonesia mendapatkan 
sa mbu tan mer iah dari 
para pe nonton yang 
memen uhi ged un g 
pertunjukan. 

Bertujuan untuk 25 Juni 
meningkat kan promos i 2003 
kepariwisataan Indonesia 
de ngan men a mpil kan 
keragaman Batik khas In­
dones ia d i mata 
lnternasional dan Kanada 
pada khususnya. 

Bertu j ua n untu k 8- 12 
memberikan kesempatan Maret 
kepada para mahasiswa 2004 
untu k memperkenalka n 
kebuda yaan masin g­
mas ing negara asal 
mereka . Menampilkan 
angklung yang dianggap 
unik dan kha s, sangat 
menarik perhatian para 

L ap o ra n .::~~::~~---------------------------------------------------------. ... Hasif-hasil Kerjasama Bila teral 
Regional dan Sub Regional Tahun 2004 



2 3 4 5 6 

pengu njung sehingga pengunjung sehingga 
ba nyak diantara banyak d iantara 
pengunjung yang mencoba pengunjung yang 
memainkannya . mencoba memainkannya . 

77. Dakar - Pengembangan 
Senegal s e k t o r 

kepariwisataan 
di daerah konflik . 

78. Abu Liputan Berita. 
Dhabi 

79. Afrika 
Selatan 

80. Abu 
Dhabi 

81. Aljazair 

Laporan pelak Peringatan 10 tahun 
sanaan acara demokrasi di Afsel serta 
Napak Tilas ke ziarah ke makam-makam 
makam-makam keramat, seperti: Sayed 
keramat. Abdurra hman Motura , 

Hasil lip utan 
wawancara 
Menbudpar 
pada ATM 2004 , 
Dubai. 

Penyelenggaraan 
6'h International 
Exhibit io n on 
Tourism and 
Travel (S ITEV 
2004). 

Tuan Guru, Imam Abdullah 
Ibn Kadi Abdus Salam 
serta rencana pendirian 
center dan peletakan 
plakat. 

lklim industri 16 Januari 
kepariwisataan di 2004 
Casamance berangsur­
angsur kembali normal 
setelah keputusan kaum 
separat is untuk 
meletakkan senjata. 

Berita dalam bentuk fea- 8 April 
lures dengan j udul 2004 
"Jakarta: Never a dull mo­
menf'. Sural Kabar Gulf 
Today, oleh Shakir Husain . 

11 April 
2004 

Bertujuan untuk menarik 4 - 7 Mei 
lebih banyak lagi minat 2004 
para wisatawan dari 
Persatuan Emirat Arab 
dan Timur Tengah untuk 
datang berkunjung . 

Merupakan wahana untuk 17 - 21 
m e m p r o m o s i k a n Mei 2004 
pariwisata Indonesia dan 
lndustri Jasa kepada 
pangsa pasar potens ial 
kawasan Mediterania dan 
Afrika Utara . 

Lapo ra n 
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82 . Dakar, 
Senegal 

83 . Tunisia 

84 . Jordan 

85 Port 
Moresby 
- Papua 
Guinea 

86 . Afrika 
Selatan 

87 . Afrika 
Selatan 

3 

U p a y a 
Pengembangan 
sektor 
Kepariwisataan 
Senegal. 

Ti ndak lanjut 
k u n j u n g a n 
Presiden Rl dan 
Menlu Rl ke Tu­
nisia . 

4 

Kunjungan Ms . Tradi s i dan budaya 
Heba AI-Heyari , berbuka puasa , membaca 
Travel Writer al-quran, kuliah ramadhan, 
Harian Ad suasana mudik Lebaran 
D u s t e r , dan takbir ke liling . 
Yordania. 

Status Report 
pelaksanaan 
hasil SOM/JCM 
2003 RI-PNG 
Working Group 
on Education , 
Culture and 
Tourism. 

Laporan pekan 
Fi lm dan Misi 
Kesen ian Indo­
nesia. 

L aporan 
pelaksanaan 
Road show 

Pertunjukan pagelaran 
kesenian Indonesia berupa 
tarian yai tu Rentak 
Kapuas, Oleg Tambuliling 
dan Tari Ba li. Berbagai 
perwakilan kedutaan 
sangat antusias 
menyaksikan acara 
terse but . 

5 6 

Upaya peningkatan pamor 2 Juni 
Senegal melalui kegiatan 2004 
pengembangan sektor 25-26 
industri dan promosi 
kepariwi sataan sebagai 
negara tujuan wisata 
utama di kawasan Afrika 
Barat. 

Kunjungan misi dagang ke 
Indonesia sebagai upaya 
kongkritisasi kerjasama 
dua negara di bidang 
perdagangan . 

September 
2003 & 9-
11 
November 
2003 

24 -31 
Oktober 
2003 

Berisi 23 point dari Oktober 
perjanjian kesepakatan 2003 
yang terdiri: 13 tentang 
pendidikan, 7 tentang 
budaya , 3 tentan g 
pariwisata. 

Pertunjukan pagelaran 19 
kesenian Indonesia November 
berupa tarian yaitu Rentak - 1 
Kapuas, Oleg Tambuliling Desember 
dan Tari Bali. Berbagai 2003 
perwakilan kedutaan 
sangat antusias 
menyaks ikan acara 
tersebut. 

Promosi Kepariwisataan 24 
melalui informasi dan November 
kondisi di Indonesia serta 2003 

Lap o ran ~==~:=:=~--------------------------------------------------------~ ... 
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88. Mada­
gaskar 

3 

Kementrian 
Kebudayaan 
dan Pariwisata di 
Pretoria. 

Pertemuan 
Kutap Rl deng 
an Menteri Ke 
budayaan RM . 

4 5 6 

pelaksanaan Table Top. 

Rencana kunjungan lbu 4 
Menteri Kebudayaan RM Desember 
serta rencana penanda 2003 
tanganan MOU di bidang 
Kebudayaan RI-RM . 

89 . Guang­
dong , 
RRC 

Lap e rs it min g Pembukaan ·'Asian Europe Pembukaan "Asian Eu- 24 Juni 
KJR I Guang - on Cultural Policy" dihad iri rop e on Cultural Policy" 2004 
zhou no. 25. oleh Bapak Suntan Z . dihadiri oleh Bapak 

90 . Thailand L a p o r a n 
penyelenggaraan 
kegiatan 
mingguan Atase 
Pendidikan dan 
Kebudayaan. 

91. Perth , "Indonesian Sa-
Western zaa r 2004 di 
Australia . Curtin University 

of Technology". 

Manurung. Suntan Z. Manurung . 

lbu Hudan dan Sdr. 11 Juni 
Sudarmanto menghadiri 2004 
acara ··cultural Show 
2 00 4" , menampilkan 
berbagai macam tampilan 
budaya dari berbagai 
negara , seperti: 
Bangladesh , V ietnam , 
Laos, Kamboja, India, Pa­
kistan , Phillipina , Etiopia, 
Myanmar dan Indonesia. 

Promosi aneka ragam 29 Mei 
kesenian , makanan dan 2004 
produk serta pariwisata In­
donesia kepada publik 
Australia Barat ya ng 
menampilkan: Tari Ba l i 
(Bali ), Sumatera (Rantak 
Kudo) , Jawa (Golek Mayo 
Asmoro) , wayang kulit , 
angklung, gamelan, lagu 
rakyat maupun musik pop 
serta dangdut. 

92 . Malaysia L a p o r a n Mengikuti A SEAN Festival Mengikuti A SEAN Festival 15 - 19 
Mingguan KBRI of Arts 2003 diikuti ole h of Arts 2003 diikuti oleh Oktober 
Kuala Lumpur Myanmar, Indones ia , Myanmar, Indonesia , 2003 

amr----------------------------------------------------------~:;:::::;,;, Laporan 1'/!.9.!1 Hasil-hasil Ke1]asama Bilateral 
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Bangkok, 
Thaila nd 

94. Fiji 

95. Jakarta 

96. Jakarta 

3 

Periode ke-1. 

4 5 

Brunei Darussalam , Cam- Brunei Darussalam, Cam­
bodia, Singapura , Lao bodia , Si ngapura, Lao 
PDR, Vietnam , Thailand , PDR, Vietnam , Thailand , 
Philippina , Malaysia dan Philipina , Malaysia dan 
Indonesia diwakili oleh Tim Indonesia diwakili oleh Tim 
Kesenian dari Jawa Barat Kesen ian dari Jawa Barat 
dan Solo. dan Solo. 

Laporan Kegiat Acara ini dinamakan "Tea 
an Mingguan Hill Game" yang diikuti oleh 
A t a s e 1600 atlit dari 9 suku 
Pend idikan dan pegunungan dan 9 provinsi 
Kebudayaan. yang ada , yang bertujuan 

Acara ini dinamakan "Tea 
Hill Game" yang diikuti 
oleh 1600 atlit dari 9 suku 
pegunungan dan 9 
provinsi ya ng ada , yang 
bertujua n untuk 
memelihara hubungan 
baik an ta ra suku-suku 
pegu nunga n dan 
mempromosikan produk­
produk teh yang ditanam 
dan diproduksi oleh suku­
sukutersebut. 

untuk memelihara 
hubungan baik antara 
suku-suku pegunungan 
dan mempromos ikan 
produk-produk teh yang 
ditanam dan diproduksi 
oleh suku-suku tersebut. 

6 

4- 10 Juni 
2004 

P eme n ang 
Iomba essa i 
internas ional 
m enge n a i 
pariwisata Indo­
nes ia. 

Diberikan penghargaan ke 13 

Li.pu tan media Penyelenggaraan seminar 
massa luar "Temu Budaya " ya ng 
negeri tentang bertemakan "Religious 
Indon es ia dan Harmony in a Pluralistic 
k e g i a t a n Society: The case of lndo­
promosi budaya nesia ". 
I citra Indones ia 
di perwakilan Rl , 
Ed isi: 02. 

pada peme nang Iomba Februari 
tersebut sehingga 2004 
diharapkan dapat lebih 
memajukan saling 
penge rt ian dan 
persa ha ba tan antara 
pendudu k kedua negara . 

2 
Desember 
2003 

L ipu tan media Pameran lukisan dan karya Pamera n luk isa n dan November 
massa luar seni di Wina yang karya seni di Wina yang 2003 
negeri te nta ng bertemakan "Ambassado- bertemakan "Ambassado-
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Indonesia da n 
kegia t an 
promosi budaya 
I citra Indonesia 
di perwakilan Rl, 
Edisi : 39 . 

97 . Australia L a p o r a n 
pengamatan 
penyelenggaraan 
AITC di Sidney 
dan Melbourne. 

98. Seoul 

99 . Beijing, 
RRC 

Kegiatan 
Dharma Wani ta 
Persatuan KB RI 
Seoul dala m 
mempromosikan 
Indonesia. 

Hasil Pertemuan 
Koordin a si 
Dalam Rangka 

4 

rial Art", diiku i oleh 
sejumlah pelukis yang 
pada umumnya adalah 
pa ra istri duta besar asing 
di Austria. 

5 

rial Art", d iikut i oleh 
sej umlah peluk is yang 
pada umu mnya adalah 
para istri duta besar as ing 
di Austria. 

Penyelenggaraan AI TC 29 

6 

diikuti oleh kadis-kadis September 
dan wak il-wak il dinas -2 Oktober 
pariwisata ex-DKI Jakarta , 2003 
Jawa Tengah, Jawa Timur 
serta para tokoh industri 
pariwisata Indonesia , 
antara lain : PH RI , ASITA, 
Asosiasi konvensi dan 
Kongres Indones ia yang 
bertujuan untuk 
mendorong percepatan 
pemulihan pariwisata di 
Indonesia melalui promosi 
di luar negeri yang pada 
gilirannya akan membantu 
pemu li ha n ekonomi 
nasional. 

DWP KBR I Seoul turut 18 
berpartisipasi dalam Seoul November 
International Women As- 2003 
sociati on and The Diplo-
matic Community Bazaar 
2003 dengan 
me m pe r kenalkan 
berbaga i jen is makanan 
Indonesia seperti: sate . 
mie goreng , nas i goreng 
se rta be rba gai jen is 
ba rang-baran g has i l 
keraj ina n termasuk 
busana khas Indonesia. 

Pertemuan ini diadakan 19 Mei 
untu k menje mba ta ni 2004 
perseps i bersama dalam 
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Pemasaran dan upaya meningkatkan arus 
P r o m o s i wisatawan RRC ke Indo-
Pariwisata di nesia sekaligus 
RRC . membicarakan upa ya 

mengata s i beberapa 
kendala yang ditemui di 
lapangan yang patut 
diduga telah berkembang 
menjadi sebuah poten si 
yang bisa menyulitkan 
upaya peningkatan jumlah 
wisatawan RRC ke Indo-
nesia . 

100 . Singa Perkemban gan Pe rkembangan in dustri 14 
pura lndustri Batik di batik di Mal-aysia dan Februari 

Singapura dan Singapura telah 2004 
Malaysia. berkembang sang at 

pesat, oleh karena itu In-
donesia harus melakukan 
upaya yang memadai dan 
kongkrit ya ng terkait 
dengan mempromosikan 
industri batik dan 
perlindungan hak cip ta 
agar ba tik tetap menjadi 
produk khas Indonesia. 

101 . Guang- Bu ku I laporan Kepariwi sa taan di Cina Desember 
zhou, tahunan 2003. berkembang seiring 2003 
RRC meningkatn ya 

kesejahteraan penduduk, 
dimana Indo nesia 
merup akan salah satu 
daerah tujuan wisata 
rakyat Cina yang telah 
melakukan serangkaian 
kegiatan promosi , yai tu : 
"Guangzhou International 
Travel Air, China Tourism 
Overview, kegiatan 
penggan daa n VCD 
pariwisata dan percetakan 
phample t / brosur 

Laporan -:::~::::~--------------------------------------------------------,. ... Has•l-hasll Kerj asama Bilateral 
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102. Australia 

103. Bangkok, 
Thailand 

104. Guang­
zhou , 
RRC 

105. Hong 
kong 

3 

Lap oran Tim 
Kesenian 
lriantos Group 
Manokwari di 
Australia 2004. 

Fe stival Film 
lnternasional 
Bangkok tahu n 
2004. 

Cina (X iamen) 
Interna ti onal 
Tourism Festival 
( C X IT F) , 
Xiamen , Fujian . 

Pemba ng unan 
perumahan di 

4 

Menampilkan Tari Api, Tari 
Salada Cendrawasih , Tari 
Tifa , Ta ri Sasimbori , Tari 
Perang dan Tari Yosim 
Pancar dan tim musik 
tradisional Irian Jaya ya ng 
bertuj ua n u ntu k 
menunjukkan citra bahwa 
Irian Jaya sebagai bagian 
yang integral dari NKRI dan 
menghapus kesan bahwa 
masyarakat Irian Jaya 
tersingk irkan da ri 
masyarakat Ind ones ia 
lainnya. 

5 

pariwisata Indonesia yang 
mendapatkan respon 
positif dari rakyat Cina. 

Menampilkan Tari Api , Tari 
Salada Cendrawasih , Tari 
Tifa, Tari Sasimbori , Tari 
Pe rang dan Tari Yosim 
Pancar dan tim musik 
tradisionallrian Jaya yang 
bertujuan untuk 
menunjukkan citra bahwa 
Irian Jaya sebagai bagian 
ya ng integral dari NKRI 
dan menghapu s kesan 
bahwa masyarakat Irian 
Ja ya te rs ingkirkan dari 
mas ya rakat Ind onesia 
lainnya . 

6 

13- 19 
Februari 
2004 

Festival ini diikuti lebih dari 22 Januari 
100 film dari lebih dari 40 - 2 
negara di Lima . Fi lm-fi lm Februari 
yang ikut serta terdiri dari 2004 
berbagai kategori menca 
kup film dokumenter, 
komedi, drama dan thriller. 
Indonesia menampi lkan 
film "Biola Tak Berdawai" 
dan "Eiiana , Eliana". 

CXITF 2003 merupaka n 23- 26 
kegiatan promosi khusus November 
lndustri pariwisata Xiamen 2003 
dalam skala besar. 
Pesertanya terdiri dari 100 
BPW, antara lain : Jepang , 
Thai land , Rusia , Nepal, 
AS , Singapura , Malaysia , 
Australia , Afrika Selatan , 
Hongkong. 

Dibukanya resid ence 's 15 April 
clubhouse bergaya Bali 2004 
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Dongguan-Cin a 
bergaya 
arsitektur Bali. 

106 Aus tral ia Partisipasi KBRI 
Canberra pada 
fest iva l Indone­
sia 2004 . 

4 5 

resort style merupakan ke 
sempatan yang baik untuk 
dimanfaatkan oleh pihak­
pihak terkait dalam 
mempro mosikan 
pariw isata lndon e sia , 
maupun kerj asama di 
bida ng lainnya khususnya 
seni dan arsitektur Bali . 

6 

KBRI Canberra 28 Maret 
menempati stand khusus: 2004 
Indonesia Promotion Cen-
ter" dengan menyediakan 
pelayanan informasi 
mengenai promosi 
investasi , perdagangan , 
pariwisata, kebudayaan , 
serta berbagai kegiatan 
Balai-Budaya. Banyak 
pelajar I mahasiswa Aus­
tral ia ter tar ik pada 
informasi mengenai Indo­
nesia. 

107. Australia M u It i k u It u r a I Menampilkan tim kesenian Indones ia menampilkan : 6 Juni -14 
Festival. kabumi dari Universi tas tari Kuda Kepan g, tari Februari 

108. Kuala 
Lumpur 

Malam Kesenian 
Indonesia. 

Pendidikan Indonesia yang Pa yu ng dan tari 2004 
mempersembahkan tarian Nagrojeng . Penonton 
tradisional dari daera h sangat men ikmat i dan 
Jawa Barat dan permainan memberikan respon yang 
angklung serta penampilan positif. 
tarian Aceh , yaitu tari 
Sa man. 

Menampilkan tim 6 -7 
kesenian Kabumi dari Uni- Agustus 
versitas Pendidikan Indo- 2004 
nesia yang mempersem-
bahkan ta rian tradisiona l 
dari daerah Jawa Barat 
dan perma inan angklung 
serta penampilan tarian 
Aceh, yaitu tari Saman . 

Lapo ra n .~::~~:=~--------------------------------------------------------,. Hasll-hasil Kerjasama Bilateral 
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109 . Suriname L ipu tan B er ita 
Media setempat 
berka it an 
penyelenggaraan 
pera yaan dan 
r e seps i 
peringatan HUT 
Kemerdekaan Rl 
ke- 59 di 
Paramibo. 

110. Beijing , 
RRC 

111. Vietnam 

Pelaksa n aan 
peringatan HUT 
Rl ke-59 di KBRI 
Beij ing . 

Lapo ran Delri 
Si dang ke- 18 
Planning Com­
mittee Asean Ja­
pan Centre . 

112. Suriname Laporan Berita 
Media setempat 
berkai t an 
penyelenggaraan 
lndofair 2004 di 
Pa ram ibo , 
Suriname. 

4 5 6 

Penaya ngan Film 16 
Dokum e n Promosi Agustus 
Pariwisata Rl dari semua 2004 
propinsi Republik Indone-
sia selama 30 menit yang 
menampi lkan keragama n 
adat dan budaya masing-
masing propinsi. 

Diselenggarakan Malam 17 Agustus 
Kesenian Indonesia, yang 2004 
dihad ir i oleh para duta 
bes ar, institus i 
pemerin tahan RRC dan 
anggo ta masyarak a t 
diplomatik dari negara-
negara sahabat di Beijing. 
Menampi lkan pena bu h 
gamelan dan penari Bal i. 

Di bidang pariwisata , Pro- 26 - 27 
gram Peng emba ngan Agustus 
SDM ditujukan untuk para 2004 
tour operator tetap i juga 
untuk para petu gas 
imigrasi, bea cukai , pol isi 
pariwisata dan organisasi 
te rka it lainnya . 

Bertuju an untuk 1- 4 
mendorong peningkatan September 
kerja sama Indonesia- 2004 
Suriname, menampilkan 
stand makanan tradis ional 
Indonesia, stand promosi 
produk-produk buatan In-
donesia , stand berbagai 
informasi tentang Indone-
sia , pementasa n aneka 
ragam atraks i seni budaya 
I ta ri-tarian trad isional In-
donesia oleh Sanggar Tari 
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113. India 

3 

Laporan keikut 
sertaan KJRI 
Mumba i pada 
Travel & Tourism 
Fair. 

11 4. Indones ia K unjungan 
Study Tour misi 
kese ni an KBRI 
Wina Gema 
P u s p a 
Nusantara ke ln­
dqnesia. 

4 

115. Jepang L a p o r a n Menampilkan anyaman 
keikutsertaan serat lontar kerajinan khas 
dalam A SEAN Kabupaten Takalar 
Tou ri sm Fair. Kecamatan Galesong 

Selatan Propinsi Sulawesi 
Selatan , pembuatan kain 
tenun songket dan ka in 
tenun jumputan 
Palembang dari kerajinan 
Tenun Songket Sari , dan 
diiringi oleh tim penari 
Pakarena, Teruna Jaya, 
Jejer, Lenso. 

5 6 

KBRI Paramibo. 

Menampilkan 2 hal utama 27 - 29 
sasaran yang harus Agustus 
dicapai: destination 2004 
awareness ; terjalinnya 
kerjasama antara travel-
travel agents di Indonesia 
dengan travel agents lokal 
khususnya di Hyderabad . 

Selama Study Tour 7 Juli - 10 
mereka tela h mendalami Agustus 
dan meman tapkan 2004 
kemampuan tari mereka, 
antara lain dengan 
bertemu , berkonsultasi 
dan berdiskusi dengan 
para seniman tari ternama 
di daera h-daerah yang 
mereka kunjungi , seperti 
tarian dari daerah Bali, 
Jawa, Sunda , Betawi dan 
Aceh sebanyak 24 tarian 
dan gend in g gamelan 
serta angklung sebanyak 
15 lagu . 

Menampilka n anyaman 2- 12 
sera! lontar keraj inan khas Agustus 
Kabupate n Takalar 2004 
Kecama tan Ga lesong 
Selatan Propinsi Sulawesi 
Selatan , pembuatan kain 
tenun songke t dan kain 
tenun jumputan 
Palembang da ri kerajinan 
Tenun Songket Sari, dan 
di ir ing i o leh tim pe na ri 
Pakarena , Teruna Jaya , 
Jejer, Lenso. 

11 6. Bangkok, 
Thailand 

L a p o r a n Pementasan Tarian Indo- Pementasan Tarian Indo- 23 Juli- 5 
Keg iatan A tase nesia pad a Acara " The 18'h nesia padaAcara "The 18'h Agustus 
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Pendidikan dan National Cultural Festival" National Cultural Festival " 2004 
Kebudayaan 
Bangkok. 

117. Canberra L a p o r a n 
Aus tralia kunjungan Tim 

Kesenian Aceh 
dari propinsi 
Nanggroe Aceh 
Darussalam 
dalam rangka 
Festival Floridae 
2004 . 

11 8. India Peliputan 
mengenai Indo­
nesian Food 
Festival di Inter­
continental The 
Grand New 
Dehli . 

di Propinsi Surathani , di Propins i Surathani , 
dimana Indonesia dimana Indonesia 
menampilkan tari Pendet menampilkan tari Pendet 
dan tari Bambangan Cakil. dan tari Bambangan Cakil. 

Menampilkan tari-tarian 
dari Aceh , seperti : tari Li 
Mong Sikarang , tari Poh 
Kipah , tari Laweut , tar i 
Rapa ' i Geleng dan tari 
Tarek Pukat serta 
menampilkan tarian dari 
propinsi lain , yaitu tari Japin 
yang berasa l dari Melayu 
Deli , Sumatera Utara , tari 
Piring dari Sumatera Barat , 
tari Belian Deliu dari 
Kalimantan dan tarian dari 
Papua . 

Penampilan tari-tarian 
yang dibawakan tidak 
hanya berasal dari Aceh 
memberikan "me ssage " 
penting , yakni bahwa 
rakyat Aceh merupakan 
bagian yang tidak 
terpisahkan dari Bangsa 
dan Negara Indonesia . 
Penonton ya ng 
menyaksikan sangat 
tertarik terhadap 
penampilan tarian tersebut, 
ini terlihat dari antusiasme 
para pelajar di Burgmann 
Anglican School dalam 
workshop budaya. 

Menampilkan seni budaya 
Indones ia berupa Taria n­
tarian Bali, Jawa, Sumatera 
dan Gamelan Jawa. Brosur 

Menampi lkan tari -tarian 9 - 12 
dari Aceh , seperti : ta ri Li Oktober 
Mong Sikarang , tari Poh 2004 
Kipah, tari Laweut , tari 
Rapa ' i Geleng dan tari 
Tarek Pukat serta 
menampilkan tarian dari 
propinsi lain , yaitu tari 
Japin yang berasal dari 
Melayu Deli , Sum atera 
Utara , tari Piring dari 
Sumatera Barat , ta ri 
Belian De liu da ri 
Kalimantan dan tarian dari 
Papua. 

Penampilan tari-tarian yg 17 Januari 
di bawakan tdk han ya 2004 
berasa l dari Aceh 
memberikan "message" 
penting , yakni bahwa 
rak yat Aceh merupakan 
bagian yang tidak 
terpisahkan dari Bangsa & 
Negara Indonesia. 
Penonton yg menyak 
sikan sangat tertarik 
terhadap penampilan 
tarian tersebut, ini terlihat 
dari antusiasm e para 
pelajar di Burgmann Angli-
can School dim workshop 
budaya . 

Menampilkan seni budaya 
Indones ia berupa Tarian­
tarian Bali , Jawa , 
Sumatera & Gamelan 
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pariwisata "Wei come to In- Jawa. Brosur pariwisata 
donesia " terbitan Dep. "Welcome to Indonesia" 
Budpar dan "The Republic terbitan Depbudpar dan 
of Indonesia in a Nutschell" "The Republic of lndone-
terbitan National Inform a- sia in a Nutschell" terbitan 
tion Agency telah National Information 
diperbanyak dan Agency tlh diperbanyak & 
disebarkan sebagai bahan disebarkan sebagai bahan 
promosi . promosi . 
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STRUKTUR ORGAN ISASI 
ASDEP URUSAN KERJASAMA BILATERAL DAN REGIONAL 

Kepala Bidang 
Kerjasama Bilateral 

Ora. Diah Widiati K., MSI 

Kasubbid 
Desim1nasi & Pelaporan 

Hendro Suryono, SIP, MBA 

Kasubbid 
Materi & Dokumentasi 

1. Bambang Raharjo 
2. Yoyoh Yohana 
3. Drs. Ajub Sjanf 

Asdep Urusan Kerjasama 
Bilateral dan Regional 

Drs. Nies Anggraieni, MA 

Kasubbid 
Desiminasi & Pelaporan 

Ora. Sumarni 

Kasubbid 
Materi & Dokumentasi 

Ora. Nina Setiani , OEA 

Kepala Bidang 
Kerjasama Sub Regional 

Surya Dharma, MA 

Kasubbid 
Desiminasi & Pelaporan 

Blet Winarno, SE 

Kasubbid 
Materi & Dokumentasi 

Lily Amelia S., SE 

Kepala Bidang 
Pengembangan Kerjasama 
Drs. Lokot Ahmad Enda 

Kasubbid 
Peng. Kerj . Bilateral 

Janne Dalawir, SH, MM 

Kasubbid 
Peng. Kerj. Reg. & Sub Reg 

Gunawan Wimbawa, SH 

1. Musani 1. Satiman 1. Thelma Sabban, S.Sos 

2. Diah Hartini 2. Yoni Sukamto 2. Supriyanti 

3. Tri Sulanjari 3. Sari Permana A. D 3. Ora. Romualdi Maria Lies 
4. Sutrisno 
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